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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Pada Usaha Konveksi Di Kota Metro 

Perspektif Ekonomoni Islam (Study Kasus Usaha Konveksi Kota Metro) 

Oleh: Edi Jatmiko 

 

Teknologi informasi  memberikan kemudahan dalam pemasaran dan 

pembayaran. Namun di balik kemudahan masih terdapat celah bagi pelaku usaha 

memanfaatkan teknologi informasi untuk berbuat curang seperti mencari 

keuntungan pribadi yang merugikan orang lain. Selain itu, masih terdapat pelaku 

usaha yang menggunakan bank konvensional dalam melakukan transaksi jual beli. 

Keadaan ini perlu ditinjau apakah penggunaan teknologi informasi dengan 

menggunakan electronic commerce (e-commerce) diperbolehkan dengan syarat 

tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan syariah Islam.  

Penelitian ini tergolong dalam kelompok penelitian dengan metode 

analisis mixed methods.  Metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah 

metode Delphi. Metode Delphi adalah proses yang dilakukan dalam kelompok 

untuk mensurvei dan mengumpulkan pendapat para ahli terkait topik tertentu. 

Tahapan dalam metode Delphi terdiri dari mengidentifikasikan isu, menentukan 

partisipan, membuat pernyataan open-end, dan mengembangkan pertanyaan untuk 

round kedua. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu dari delapan butir pertanyaan pada 

instrumen pertama, pertanyaan nomor 7 memperoleh hasil rangking yang paling 

tinggi yaitu dengan jumlah point sebesar 52. Pada pemanfaatan teknologi 

informasi para panelis (pelaku usaha konveksi) menyatakan bahwa pembayaran 

melalui digital payment tidak bertentangan dengan ekonomi Islam karena sifatnya 

memberikan kemudahan. Pembayaran melalui digital payment dengan mobile 

banking juga sudah digunakan dalam transaksi pada usaha konveksi yang mereka 

jalani. 

Pada uji kendals yang dilakukan diperoleh hasil p-value sebesar 0.61. 

Artinya p value > critical value (0.05) atau Ho diterima (rangking dari objek tidak 

saling berhubungan atau independen dengan satu dan yang lain). Hal ini 

membuktikan bahwapengusaha konveksi mengerti perbedaan dalam penggunaan 

TI (Teknologi Informasi) pada aspek pemasaran dan aspek pembayaran. Pada 

aspek pemasaran pelaku usaha konveksi akan mempertimbangkan 

mengembangkan pemasaran melalui facebook ads dan google ads sedangkan pada 

aspek pembayaran tetap menggunakan jasa transfer serta mempertimbangkan 

penggunaan jasa perbankan syariah dan mereka akan meningkatkan prinsip-

prinsip Ekonomi Islam dalam memanfaatkan teknologi informasi. 
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ABSTRACT 

 

Utilization of Information Technology in Convection Business in Metro City with 

Islamic Economic Perspective (Case Study of Metro City Convection Business) 

By: Edi Jatmiko 

 

Information technology provides convenience in marketing and payments. 

However, behind the convenience there is still a gap for business actors to use 

information technology to commit fraud such as seeking personal gain that harms 

others. In addition, there are still business actors who use conventional banks in 

buying and selling transactions. This situation needs to be reviewed whether the 

use of information technology using electronic commerce (e-commerce) is 

allowed on the condition that it does not deviate from the provisions of Islamic 

syariah. 

This research belongs to the research group with mixed methods analysis 

method. The method used to analyze the data is the Delphi method. The Delphi 

method is a process carried out in groups to survey and gather expert opinion on a 

particular topic. The stages in the Delphi method consist of identifying issues, 

determining participants, making open-end statements, and developing questions 

for the second round. 

As for the results of this study, out of the eight questions on the first 

instrument, question number 7 obtained the highest ranking result, with the 

number of points of 52. In the use of information technology, the panelists 

(convection business actors) stated that the payer via e-money does not conflict 

with the Islamic economy because it provides convenience. 

In the Kendals test, the p value was 0.61. This means that p value> critical 

value (0.05) or Ho is accepted (the ranking of objects is not related or independent 

from one another). Therefore, the important aspects related to the use of IT 

(Information Technology) are the marketing and payment aspects. Islamic 

economists provide input in order to continue to improve the principles of Islamic 

economics in utilizing information technology and suggest using Islamic banking 

services on the payment aspect. The results of the second round show that the 

marketing aspects of convection business actors will take into account marketing 

input through Facebook ads and google ads, while in the payment aspect, continue 

to use transfer services and consider the use of Islamic banking services and they 

will improve the principles of Islamic Economics in utilizing information 

technology. 

. 
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Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
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MOTTO 

 

 

 

ىَ  ْْ هُ ْْ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ يْطٰيُ هِيَ الََّزِيْيَ يأَكُْلُ مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ الشَّ ْْ الََِّ كَوَا يقَُ

بْٰاِّۗ  مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الْبيَْعَ 
احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰاۘ  ا اًَِّوَا الْبيَْعُ هِثْلُ الشِّ ْْْٓ نُْ قاَلُ الْوَسِِّّۗ رٰلكَِ باًََِِّ

َٗ هَا سَلفََِّۗ  ى فلََ ِٰ ًْتَ َٖ فاَ بِّ يْ سَّ عِظَةٌ هِّ ْْ ٍٗ هَ هَيْ عَادَ  فوََيْ جَاۤءَ َّ  ِّۗ ِ
ْٓ الِىَ اّللّٰ ٍٗ اهَْشُ َّ

ىَ  ّْ ى كَِ اصَْحٰبُ الٌَّاسِ ۚ ُنُْ فيِِْاَ خٰلذُِ
ۤ
 فاَُّلٰ

Artinya: 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” 

(Al Baqara h 2: 275) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi mempermudah segala aktivitas 

manusia.. Hal ini ditandai dengan berkembangnya penggunaan komputer dan 

internet di berbagai bidang, salah satunya dalam bidang bisnis. Teknologi 

dimanfaatkan sebgai media promosi dan pemasaran melalui periklanan. Pemilihan 

teknologi sebagai sarana periklanan dan pasar online dipandang dapat melakukan 

pemasaran dengan jangkuan cukup luas yaitu tidak hanya terbatas pada satu 

wilayah atau daerah melainkan dapat merambah ke wilayah atau daerah yang lain. 

Sejalan dengan perkembangan bidang teknologi informasi, industri kecil 

dan  menengah, wajib menggunakan teknologi agar tetap dapat bertahan dalam 

persaingan dunia bisnis. Oleh karena itu, teknologi, khususnya internet memiliki 

peran yang sangat penting. Internet dapat mempermudah penetrasi pasar dan 

membuat transaksi semakin  murah, selaian itu internet mempermudah, sehingga 

mampu menjangkau kalangan masyarakat
1
. 

Ekonomi Islam menilai bahwa penggunaan teknologi informasi dengan 

menggunakan electronic commerce (e-commerce) pada dasarnya diperbolehkan 

atau mubah. Hal ini tentunya beriringan, dengan syarat bahwa transaksi yang 

dilakukan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan syariat Islam. Dalam 

syariat, segala sesuatu yang baik bagi muamalah manusia semuanya dibolehkan. 

                                                 
1
   Nugroho, Widjajanto, 2008,  Sistem Informasi Akuntansi, Jakarta: PT Glora Akasara 

Prima, Halaman 10 



 

 

 

 

2 

Menurut M. Umer Chapra. Hal ini sejalan dengan visi ekonomi Islam untuk 

mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber-sumber 

daya langka sesuai dengan maqasid al-syari‟ah.Kebebasan individu secara tidak 

bertanggung jawab memanfaatkan sumber daya alam yang terbatas akan 

menimbulkan ketidakseimbangan secara makro maupun mikro atau melemahkan 

solidaritas sosial jalinan moral dan masyarakat
2
. Pada penerapannya perlu ditinjau 

dari segi akad jual beli yang dijalankan, apakah dalam menjalaknnya terdapat 

penyimpangan dari prinsip-prinsip ekonomi Islam. Selain itu juga perlu ditinjau 

dari segi pemanfaatan tekonologi informasi yaitu electronic commerce (e-

commerce) dalam pemasaran apakah ada indikasi pelanggaran kejujuran yang 

terdapat padat prinsip ekonomi Islam. 

Di Kota Metro banyak sekali usaha kecil  menengah (UKM). Salah 

satunya adalah konveksi.Konveksi merupakan usaha yang bergerak dibidang jasa 

untuk pemesanan berbagai jenis T-shirt dan juga memproduksi baju anak-anak 

hingga baju dewasa. Di era digital saat ini, pemasaran dan pembayaran  produk 

konveksi ini tidak terlepas dari penggunaan teknologi informasi. Pada umumnya 

usaha konveksi di Kota Metro sudah menggunakan sistem teknologi informasi 

yang cukup memadai. Usaha konveksi ini juga telah menggunakan sistem 

informasi berbasis komputer atau smartphone dalam proses transaksi sehingga 

menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan cepat karena selama proses 

transaksi bukti-bukti transaksi bisa langsung tersimpan di dalam komputer atau 

                                                 
2
 Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, (Yogjakarta: LPPP, 2000), h. 6 
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handphone perlunya ditinjau melalui sudut pandang ekonomi Islam segala 

aktifivitas usaha konveksi yang berkiatan dengan teknologi informasi. 

Pada umumnya pemanfaatan teknologi informasi bertujuan untuk 

mempermudah pemilik bisnis mengembangkan usahanya. Selain itu teknologi 

informasi memberikan informasi keberadaan lokasi pada konsumen agar 

mempermudah menemukan lokasi
3
. Pengusaha konveksi saat ini memanfaatkan 

google maps guna mempermudah konsumen mengakses informasi. Aspek ini 

termasuk dalam bidang pemasaran pada aspek pemasaran konsep ekonomi Islam 

sendiri  harus terdapat salah satu unsur prinsip ekonomi Islam yaitu kenabian yang 

di dalamnya mencapuk shidiq, amanah, fatonah dan tabliq. Konsep pemasaran 

dalam ekonomi Islam ini kemudian menjadi dasar  dasar prinsip usaha bagi 

seorang muslim pada aspek pemasaran. 

Teknologi informasi berpengaruh pada aspek jual beli online, bagi 

pengusaha konveksi di Kota Metro. Jual beli online memberi kemudahan dan 

meningkatkan produksi. Ekonomi Islam mempunyai penilainya tersendiri 

mengenai jual beli online yang diterapkan pengusaha konveksi Kota Metro 

melalui aplikasi whatsapp, facebook serta aplikasi sejenis lainnya. Oleh karena itu 

perlu adanya peninjauan melalui Ekonomi Islam apakah sudah terpenuhinya akad 

dan unsur jual beli dan prinsip-prinsip Ekonomi Islam. 

Pemanfaatan teknologi informasi di Era Digital juga terjadi pada aspek 

pembayaran. Sebelum era digital, pembayaran harus dilakukan secara langsung 

(secara tunai), atau melalui transfer antar bank. Era digital membawa pembayaran  

                                                 
3
  Abdulhak, I. & Darmawan, D, 2015,  Teknologi Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, Halaman 413 
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bergeser menjadi digital payment
4
. Akan tetapi yang digunakan para pengusaha 

konveksi di Kota Metro yaitu metode transfer dengan menggunakan jasa bank 

konvensional. Dalam penelitian ini mengkaji bagaimana Ekonomi Islam 

memandang metode pembayaran melalui digital payment dengan jasa bank 

konvesional serta apa yang menyebabkan menggunakan bank konvesional. 

Padahal  jika kita lihat di Kota Metro sudah ada perbankan syariah. 

Pada survey yang dilakukan oleh peneliti pada tiga lokasi yang berbeda 

yaitu  Ari Wiyono Konveksi, Ramadha Konveksi dan Delta Konveksi. 

Berdasarkan pra survey, terdapat beberapa pemanfaatan teknologi yang perlu 

dianalisa dengan ekonomi syariah. Diantaranya meliputi pemasaran, layanan jual 

beli online, dan metode pembayaran. Penelitian ingin mengetahui sejauh mana 

pemanfaatan teknologi informasi dalam proses dan transaksi ekonomi, serta 

bagaimana sudut pandang ekonomi Islam terkait hal tersebut. Berikutnya dalam 

aspek layanan jual beli online disini ingin mengetahui apakah rukun dan syarat 

jual beli sudah terpenuhi sudah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli dalam 

sudut pandang ekonomi Islam dan aspek transfer yang masih menggunakan jasa 

bank konvesional kenapa tidak menggunakan bank syariah disini perlu dipandang 

alasaanya dan bagaimana sudut pandang ekonomi Islam. 

 Berangkat dari pemanfaatan teknologi informasi dalam prespektif 

Ekonomi Islam peneliti tertarik untuk mengambil judul Pemanfaatan 

Tekhnologi Informasi Pada Usaha Konveksi Dalam Prespektif Ekonomoni 

Islam (Study Kasus Usaha Konveksi Kota Metro) 

                                                 
4
 Otoritas Jasa Keuangan, 2015, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

18/SEOJK.03/2015 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. www.ojk.go.id. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimanakah pemanfaatan teknologi informasi pada aspek pemasaran usaha 

konveksi Kota Metro? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan teknologi informasi pada aspek jual beli online 

usaha konveksi Kota Metro? 

3. Bagaimanakah sudut pandang Ekonomi Islam dalam pemanfaatan teknologi 

informasi, terutama dalam aspek pemasaran, dan  pembayaran? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penilitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti 

memfokuskan pembahasan pemanfaatan teknologi informasi pada usaha konveksi 

dalam prespektif ekonomi Islam meliputi aspek pemasaran, pembayaran melalui 

transfer dan layanan jual online. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatsan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap 

pemanfaatan teknologi informasi pada usaha konveksi di Kota Metro? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 

teknologi informasi usaha konveksi dalam perspektif ekonomi Islam di Kota 

Metrodan menjadi bahan referensi bagi pengusaha konveksi serta menanmbah 

kazanah keilmuan bagi para akdemisi.  
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F. Manfaat dan Signifikasi Penelitian 

Manfaat secara teoritis dari peneliatian ini diharapkan agar dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dan memperkaya khazanah dan ketentuan 

pemanfaatan teknologi informasi serta pada aspek pemasaran dan jual online 

dalam prespektif ekonomi Islam. Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari 

penelitian ini, adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai ketentuan 

pemanfaatan teknologi informasi serta pada aspek pemasaran dan jual online 

dalam prespektif ekonomi Islam, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi praktisi dan akademisi dalam 

studi lanjut mengungkap kajain yang berkaitan dengan pemikiran ekonomi 

Islam. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi yang 

menyeluruh yang terkait pemanfaatan teknologi informasi dalam prespektif 

ekonomi Islam 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian maka peneliti mencoba untuk 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Beberapa kajian literatur baik yang berupa desertasi, tesis, jurnal, artikel ataupun 

buku yang membahas mengenai PenerapanPrinsip Ekonomi Islampemanfaatan 

teknologi informasi usaha dalam prspektif ekonomi Islam 

1. Pada Jurnal yang berjudul Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk 

Meningkatkan Pemasaran Hasil Pertanian di Desa Curut Kecamatan 
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Penawangan Kabupaten Grobongan Jawa Tengah yang menjadi permasalahan 

pada penelitian ini inigin mengetahui bagaimanakah pemanfaatan teknologi 

informasi petani karena selama ini mereka terjadi kendala pada pemasaran. 

Hasil penelitian ini  menyimpulkan masih banyak petani di Desa Curut yang 

belum tahu internet serta belum dapat menggunakan untuk penjualan, hanya 

9, 26% yang dapat menggunakan internet. Sarana dan prasarana yang masih 

kurang dan buruk dapat menghambat proses terdistribusinya hasil/produk 

pertanian sehingga peningkatan perekonomian petani tetap rendah, sehingga 

angka kemiskinan tetap banyak di Indonesia.
5
 

2. Pada Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah Vol. 3 No. 3, 

Januari-Maret 2016 pemanfaatan Teknologi Informasi pada Usaha Mikro 

Kecil danMenengah di Kota Jambi permasalahan yang dihadapai pada 

UMKM di kota Jambi ingin melihat bagaimanakan pemanfaatan teknologi 

diera digital hasil penelitian ini menyimpulkan masih  terbatasnya  

pemanfaatan  teknologi  informasi  pada  pelaku  UMKM  baikdilihat dari 

penggunaan komputer maupun internet dalam pengelolaan usahanya. 

Beberapa   faktor-faktor   kunci   (penghambat   dan   potensi   pendukung) 

yang menentukan  tingkat  pemanfaatan  teknologi  informasi  pada  pelaku  

UMKM  di Kota  Jambi  ini  yaitu: a)Rendahnya  Pemahaman  terhadap  

Manfaat  TeknologiInformasi  dalam  Pengembangan  Usaha;  b)Rendahnya  

Ketersediaan  Investasi Teknologi  Informasi;  c)Masih  Rendahnya  

Dukungan  Lembaga  Pemerintah;  d)Potensi  Pendukung: Ketersediaan  

                                                 
5
Arif Kurniadi, Gerombongan Jurnal Ekonomi, Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk 

Meningkatkan Pemasaran Hasil Pertanian di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobongan Jawa TengahTechno.COM, Vol. 15, No. 1, Februari 2016: 43-47 
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SDM  dari  Sisi  Pendidikan  yang  Relatif  Baik;e)Potensi  Pendukung: 

Kemampuan  Individu  dari  Pelaku  UMKM  yang  Relatif Baik dalam IT.
6
 

3. pada jurnal yang berjudul Penerapan Teknologi Informasi Pada UKM 

Kerajinan Las dan Alumunium di Kelurahan Susunun Baru Dengan 

Peningkatan Kemampuan E-Commerce menyimpulkan dengan penerapan 

teknologi informasi berupa web e-commerce dapat menigkatkan produktivitas 

UKM. Akan tetapi penerapan teknologi informasi berupa e-commerce tidak 

serta merta dapat mengubah proses bisnis UKM yang sebelum penerapan 

dilakukan secara konvensional menjadi terintegrasi dengan teknologi, hal ini 

dipengaruhi oleh produk yang ditawarkan oleh UKM. Pada kasus penelitian 

ini dikarenakan produknya adalah berupa produk dari bengkel las dan 

alumunium, dimana karakteristik dari konsumen produk ini menginkan 

penyesuaian bentuk/model produk, sehingga dibutuhkan proses diskusi dan 

tatap muka untuk menentukan jenis produk yang akan dibuat. Dengan 

demikian peran teknologi untuk produk sejenis ini lebih besar pada tahap 

promosi saja. Sedangkan untuk melakukan transaksi secara daring melalui 

internet cenderung susah diterapkan.
7
 

Dari ketiga jurnal di atas terdapat kesamaan pada peneliti yaitu pada aspek 

pemanfaatan teknologi informasi pada usaha. Sedangkan yang menjadi 

pembeda adalah peneliti melakukan penelitian pada aspek pembayaran, 

                                                 
6
 Tona Aurora Lubis  Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kota Jambi Jurnal Perspektif Pembiayaan danPembangunan Daerah Vol. 3 No. 3, 

Januari-Maret 2016   ISSN: 2338-4603 (print); 2355-8520 (online) 
7
Didik (2016) Penerpan Teknologi Informasi Pada UKM Kerajinan Las dan Alumunium 

di Kelurahan Susunun Baru Dengan Peningkatan Kemampuan E-Commers SCAN VOL. XI 

NOMOR 1 FEBRUARI 2016 ISSN: 1978-0087 
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pemanfaatan pemasaran dan pembayaran pada usaha konvesi dilihat dari 

sudut pandang ekonomi Islam. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudahkan dalam penulisan Tesis, peneliti  membuat 

sistematika sebagai berikut:  

1. Bab I  Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang kenapa peneliti memilih penelitian studi 

kasus kemudian dikaji melalui prepektif ekonomi Islam berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi  informasi  kemudian mengindentifikasi dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan/ruang lingkup masalah, penelitian terdahulu 

yang relevan dan sistematika penulisan 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori pendukung terkait  teknologi informasi berupa 

pengertian ruang lingkup serta dampak yang diakibatkan dari teknologi informasi 

dan peniliti memasukan kajian literature ekonomi Islam sebagai pisau analisa 

terkait pemanfaatan teknologi informasi pada usaha konveksi meliputi prinsip 

ekonomi Islam serta kajian jual beli dalam Islam sberupa buku dan jurnal sebagai 

teori dalam menyusun peneitian. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian dan 

membahas mengenai rancangan penelitian, sumber data/informan penelitian, 
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pengumpulan data, teknik menjamin keabsahan data dan teknik analisa data yang 

berkaitan dengan penelitian. 

4. Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang temuan umum dan temuan khusus selama 

proses penelitian berlangsung juga memberikan gambaran terkait objek 

peneliatian, lokasi, data konveksi yang ada di Kota Metrodan penjelasan dari 

temuan penelitian. 

5. Bab V  Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, menyimpulakan dari hasil 

penelitian serta memberikan kritik dan saran yang membangun baik bagiamana 

pemanfaatan teknologi informasi bagi usaha konveksi di Kota Metro dikaji 

dengan ekonomi Islammaupun peneltian yang akan datang. 

6. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ini berisi tentang judul-judul buku, artikel-artikel yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

7. Lampiran 

Lampiran ini berisikan tentang lampiran-lampiran berupa hasil 

wawancara, dukentasi dan proses bimbingan dari awal hingga selesai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teknologi Informasi 

1. Definisi Teknologi Informasi  

Menurut Jogiyanto istilah teknologi informasi (information technology) 

banyak digunakan untuk menggantikan sistem informasi manajemen. Istilah 

teknologi informasi lebih berorientasi ke teknologinya. Teknologi informasi (TI) 

atau Information Technology (TI) adalah: Sub-sistem atau sistem bagian dari 

sistem informasi. Sistem informasi mempunyai enam komponen atau bagian dan 

salah satu dari komponen sistem informasi adalah teknologi atau teknologi 

informasi. Istilah teknologi sistem informasi (information system technology) juga 

digunakan. Istilah teknologi sistem informasi (TSI) atau Information System 

Technology (IST) juga menunjukkan ke teknologi yang digunakan oleh sistem 

informasi. Istilah teknologi sistem informasi (information system technology) 

mempunyai arti yang mirip dengan Teknologi Informasi (TI) atau Information 

Technology (IT)Teknologi informasi mecakup beberapa perangkat. Perangkat 

keras dan perangkat lunak. Perangkat keras dan lunak merupakan hal yang 

berkaitan dengan bagian yang digunakan untuk memproses menyimpan dan 

mengolah data
1
. 

Sedangka n menurut Kadir da n Triwahyuni teknologi informasi mencaku  p 

perangkat keras da n perangkat luna k untu k melaksanaka n sat u ata u sejumla h 

                                                 
1
 Jogiyanto, Sistem Informasi Berbasis Komputer: Konsep Dasar dan Komponen., Edisi 

2, BPFE, Yogyakarta, 2003, hlm 3 
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tugas pemrosesa n data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 

mengambil, memanipulasi ata u menampilka n data. Kedua mentransmisika  n data 

merupaka n proses untu k melakuka n pengirima n data dari sala h sat u sumber data 

ke penerima data menggunaka n komputer/media elektronik, sehingga data 

tersebut muda h diterima da n juga dipahami ole h orang lain.
2
 

Menurut Bambang Warsita, teknologi informasi adala h sarana da n 

prasarana (hardware, software, useware) siste m da n metode untu k memperoleh, 

mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, da n 

menggunaka n data secara bermakna.
3
 Hal yang sama juga di ungkapka  n ole h 

Lanti p da n Rianto, teknologi informasi diartika  n sebagai ilm u pengetahua n 

dala m bidang informasi yang berbasis komputer da  n perkembanganya sangat 

pesat
4
. Hamza h B. Uno da n Nina Lamatenggo juga mengemukaka  n teknologi 

informasi adala h suat u teknologi yang digunaka n untu k mengola h data
5
. 

Pengolaha n it u termasu k memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dala  m berbagai cara untu k menghasilka n informasi yang 

berkualitas, yait u informasi yang relevan, akurat, da n tepat waktu.  

Menurut McKeow n dala m Suyanto teknologi informasi meruju k pada 

seluru h bentu k teknologi yang digunaka n untu k menciptakan, menyimpan, 

                                                 
2
Abdul Kadir dan Terra  Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi Edisi Revisi, 

Andi, Yogyakarta, 2013, Hlm 13 
3
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan &Aplikasinya, Rineka, Jakarta, 

2008, Hlm 135 
4
 Prasojo Diat Lantip, Riyanto, Teknologi Informasi Pendidikan Yogyakarta: Gava 

Media, 2011, Hlm 4 
5
 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, cet, 2, Hlm 57 
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mengubah, da n menggunaka n informasi dala m segala bentuknya
6
. Teori yang 

lai n juga diungkapka n ole h Williams dala m Suyanto mengataka n teknologi 

informasi merupaka n sebua h bentu k umu m yang menggambarka n setia p 

teknologi yang membant u menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, 

mengkomunikasikan, da n ata u menyampaika n informasi
7
. Teori pendukung yang 

lai n menurut Beha n da n Holme dala m Munir mengataka n teknologi informasi 

da n komunikasi adala h segala sesuat u yang mendukung untu k me-record, 

menyimpan, memproses, mendapat lagi, memancar/mengantarka n da n menerima 

informasi. Teknologi informasi da n komunikasi terdiri dari perangkat keras da n 

perangkat lunak. Keduanya sangat berkaita  n da n saling berhubunga n dala m 

kegiata n mengola h data. Tanpa keduanya maka tida  k bisa dikataka n sebagai 

teknologi informasi. Keduanya saling berkesinambunga  n sat u sama lai n guna 

memperole h data yang dibutuhkan
8
. 

Berdasarka n pendapat yang diuraika n di atas maka dapat ditari k 

kesimpula n bahwa teknologi informasi merupaka  n bagia n dari siste m informasi 

yang menggunaka n perangkat komputer. Perangkat komputer tersebut berupa 

perangkat keras maupu n perangkat lunak. Perangkat keras da  n perangkat luna k 

saling berkaita n yang berguna untu k meningkatka n penyalura n informasi agar 

menjadi lebi h efektif maksudnya mamp u mempermuda h sesuai denga n 

kebutuha n selai n it u juga berkualitas dala m memberika n informasi . 

 

                                                 
6
 Suyanto, Konsep Dasar Anak Usia Dini: Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2005, Hlm 10 
7
 Ibid 

8
 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

Bandung: Alfabeta, 2009, Hlm 31 
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2. Ruang Lingku p Teknologi Informasi 

Menurut Kadir da n Triwahyuni secara garis besar teknologi informasi 

dapat dikelompokka n menjadi dua bagian: perangkat luna k (software) da n 

perangkat keras (hardware). Perangkat keras mencaku p peralata n yang bersifat 

fisik, sepertimemori, printer, da n keyboard. Adapu n perangkat luna k terkait 

denga n instruksi-instruksi untu k mengatur perangkat keras agar bekerja sesuai 

denga n tujua n instruksi-instruksi tersebut.
9
 

Salah sat u perangkat teknologi infromasi disebut komputer. Komputer 

merupaka n kompone n perangkat yang dapat mempermuda  h pekerjaa n manusia 

dala m mengola h suat u data. Menurut Aji Supriyanto konfigurasi komputer 

merupaka n komponen-kompone n perangkat (devices) penyusu n terbentuknya 

komputer
10

. 

Secara garis besar komputer disusu n atas perangkat keras (hardware) da  n 

perangkat luna k (software). Hardware meruaka n perangkat yang secara fisi k ada, 

dapat dilihat da n dipegang. Sedangka n perangkat luna k adala h perangkat yang 

sifatnya abstra k yait u berupa progra m ata u data untu k membangkitka n hardware 

komputer. Tanpa software komputer, komputer tida k dapat digunaka n 

sebagaimana mestinya, jadi komputer adala h susuna n atas hardware da n software 

yang saling bekerja sama. 

 

 

                                                 
9
Abdul Kadir dan Terra  Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi Edisi Revisi, 

Andi, Yogyakarta, 2013, Hlm 14 
10

 Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi Informasi, Edisi Pertama, Penerbit Salemba 

Empat, Jakarta, 2005, Hlm 18 
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3. Pera n Teknologi Informasi 

Teknologi informasi selai n mempunyai kompone n dasar juga mempunyai 

peran. Perana n teknologi informasi sangatla  h besar. Pera n teknologi informasi 

dapat menggantika n manusia dala m melaksanak n tuganya.Menurut Kadir Kadir 

da n Triwahyuni secara garis besar teknologi informasi mempunyai perana  n 

sebagai berikut: 
11

 

a. Teknologi informasi menggantika  n pera n manusia. Dala m hal ini teknologi 

informasi melakuka n otomasi terhada p suat u tugas ata u proses. 

b. Teknologi memperkuat pera n manusia, yakni denga n menyajika n informasi 

terhada p suat u tugas ata u proses. 

c. Teknologi informasi berpera n sebagai restrukturiasi terhada p pera n manusia. 

Dala m hal ini, teknologi berpera n dala m melakuka n perubahan-perubaha n 

terhada p sekumpula n tugas ata u proses. 

 

Teknologi informasi da n komunikasi sangatla h membant u tugas manusia. 

Denga n adanya teknologi informasi da  n komunikasi maka manusia aka  n 

dipermuda h dala m menyelesaika n pekerjaannya. Pekerjaa n mengola h data aka n 

lebi h muda h dilaksanaka n denga n bantua n teknologi informasi da n komunikasi, 

misalnya menggunaka n komputer. 

Sedangka n menurut Sutarma n teknologi informasi da n komunikasi 

mempunyai perana n yang sangat kompleks, sala h satunya adala h untu k alat 

bant u manusia dala m menyelesaika n suat u aktivitas ata u pekerjaa n sehari- hari. 

                                                 
11

Abdul Kadir dan Terra  Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi Edisi Revisi, 

Yogyakarta, 2013, Hlm 15 



 

 

 

 

16 

Selai n itu, penggunaa n teknologi informasi da n komunikasi juga memberika n 

dampa k positif da n negatif dala m kehidupa n sehari-hari.
12

 

Dampa k positif penggunaa n teknologi informasi da n komunikasi antara 

lain: memudahka n berkomunikasi da n memperole h informasi, mengembangka n 

kemampua n da n kesadara m masyarakat, menunjang da n meningkatka n kualitas 

pendidikan, meningkatka n kualitas da n kuantitas publik, mendorong 

pertumbuha n demokrasi, menciptaka n lapanga n kerja sertamembuka peluang 

bisnis baru. 

Dampa k negatif penggunaa n teknologi informasi da n komunikasi antara 

lain: mendorong munculnya kejahata n baru, mempermuda h masuknya nilai-nilai 

budaya asing yang negatif, mempermuda h menyebarluaska n karya-karya 

pornografi, mendorong tindaka n konsumtif da n pemborosa n dala m masyarakat, 

mendorong kekejama n da n kesadisa n (voilence and gore), memperluas perjudia n 

da n lain-lain.
13

 

Berdasarka n pendapat yang diuraika n di atas maka dapat ditari k 

kesimpula n bahwa teknologi informasi memberika  n perubaha n yang sangat besar 

terhada p kehidupa n manusia. Tujua n penggunaa n teknologi informasi adala h 

untu k memecahka n masalah, membuka kreativitas da n meningkatka n efisiensi 

serta efektivitas dala  m melakuka n pekerjaan. Penggunaa n teknologi informasida n 

komunikasi juga memberika  n dampa k positif da n negatif bagi tatana n kehidupa n 

manusia. 

 

                                                 
12

 Sutarman S.Kom, Pengantar Teknologi Informasi, Bumi Aksara, Jakarta, .2009, Hlm 

58 
13

Sutarman S.Kom, Pengantar Teknologi Informasi, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, Hlm 64 
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B. Commerce (Digital Ekonomi) dan Perkembangannya 

 Ekonomi digital memungkinka  n da n melakuka n perdaganga n barang da n 

jasa melalui perdaganga  n elektroni k di internet. Ekonomi digital didasarka  n pada 

tiga pilar: infrastruktur (hardware, software, telekomunikasi, jaringan, dll), e-

bisnis (proses yang organisasi melakuka n melalui jaringa n komputer-dimediasi) 

da n e-commerce (transfer barang online). Semaki n banya k masyarakat yang 

melakuka n usahanya denga n ekonomi digital maka aka  n mengakibatka n 

pertumbuha n bagi ekonomi nasional
14

. 

 Sala h satunya kesempata n untu k ikut berpartisipasi dala m perekonomia n 

global secara lebi h aktif, khususnya di sektor perdaganga n yang saat ini tela h 

menggunaka n basis digital ata u yang biasa disebut denga n e-

commerce.Berkembangnya gaya hidu p masyarakat Indonesia yang lebi h moder n 

berdampa k pada perkembanga n ekonomi di Indonesia. Di sisi lain, keadaa n ini 

menjadi ancama n serius bagi pelak u bisnis konvensional terhada p perubaha n 

gaya hidu p masyarakat ke ara h yang serba instan.  

 Pada era industri 4.0, semua kegiata n menggunaka n teknologi informasi 

da n internet, termasu k untu k keuangan. Layana n keuanga n berbasis digital 

menunjukka n bahwa teknologi mamp u memainka n pera n strategis dala m 

memberika n layana n keuanga n karena dapat diakses denga n mudah. Hal ini 

sejala n denga n keingina n konsume n yang menginginka n layana n tanpa secara 

fisi k hadir di tempatnya. 
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1. Definisi E-commerce 

E-commerce merupaka n suat u istila h yang sering digunaka n ata u 

didengar saat ini yang berhubunga n denga n internet, . Berikut dipaparka n 

pengertia n e-commerce menurut para ahli:  

a) Perdaganga n elektroni k ata u yang disebut juga e-commerce, adala h 

penggunaa n jaringa n komunikasi da n komputer untu k melaksanaka n proses 

bisnis. Pandanga n populer dari e-commerce adala h penggunaa n internet da n 

komputer denga n browser Web untu k membeli da n menjual produk.
15

 

b) E-commerce ata u kependeka n dari elektroni k commerce (perdaganga n secara 

electronik), merupaka n transaksi bisnis yang terjadi dala m jaringa n 

elektronik, seperti internet. Siapapu n yang dapat mengakses komputer, 

memiliki sambunga n ke internet, da n memiliki cara untu k membayar barang-

barang ata u jasa yang mereka beli, dapat berpartisipasi dala m e-commerce.
16

 

c) Menurut Kotler & Amstrong, E-commerce adala h salura n online yang dapat 

dijangka u seseorang melalui komputer, yang digunaka n ole h pebisnis dala m 

melakuka n aktifitas bisnisnya da n digunaka n konsume n untu k mendapatka n 

informasi denga n menggunaka n bantua n komputer yang dala m prosesnya 

diawali denga n memberi jasa informasi pada konsume  n dala m penentua n 

pilihan
17

. 
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d) Menurut Wong mengataka n bahwa e-commerce adala h proses jual beli da n 

memasarka n barang serta jasa melalui siste  m elektronik, seperti radio, 

televisi da n jaringa n komputer ata u internet
18 

Jadi pengertia n e-commerce adala h proses transaksi jual beli yang 

dilakuka n melalui internet dimana website digunaka n sebagai wada h untu k 

melakuka n proses tersebut. Beberapa conto h e-commerce yang digunaka n ata u 

berkembang pesat di Indonesia seperti bukalapak, shopee, lazada, da n gojek.  

2. Jenis-jenis E-commece 

E-commerce dibedaka n menjadi beberapa jenis berdasarka  n 

karakteristiknya yaitu
19

:  

a) Business to Business (B2B)  

Business to Business memiliki karakteristik:  

1) Trading partners yang suda h saling mengetahui da n antara mereka suda h 

terjali n hubunga n yang berlangsung cuku p lama. Informasi yang dimiliki 

hanya ditukar denga n partner tersebut.  

2) Pertukara n data dilakuka n secara berulang-ulang da n berkala denga n format 

data yang tela h disepakati bersama. 

3) Sala h sat u pelak u tida k harus menungg u reka n mereka lainnya untu k 

mengirimka n data.  

4) Model yang umu m digunaka n adala h peer to peer, di mana processing 

intelligence dapat didistribusika n di kedua pelak u bisnis. 
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b) Business to Consumer (B2C) 

Business to consumer memiliki karakteristik:  

1) Terbuka untu k umum, di mana informasi disebarka  n secra umu m pula da n 

dapat diakses secara bebas.  

2) Servis yang digunaka n bersifat umum, sehingga dapat digunaka n ole h orang 

banyak. Sebagai contoh, karena siste m web suda h umu m digunaka n maka 

servis diberika n denga n berbasis web.  

3) Servis yang digunaka n berdasarka n permintaan. Produse n harus sia p 

memberika n respo n sesuai denga n permintaa n konsumen.  

4) Sering dilakuka n siste m pendekata n client-server. 

c) Cosumer to Consumer (C2C) 

Dala m C2C seorang konsume n dapat menjual secara langsung barangnya 

kepada konsume n lainnya, ata u bisa disebut juga orang yang menjual produ  k da n 

jasa ke sat u sama lain. Sala h sat u conto h untu k C2C adala h ketika ada 

peroranga n yang melakuka n penjuala n di lazada.co m da n menjual properti 

ruma h hunian, mobil, da n sebagainya. Mengiklanka n jasa pribadi di internet serta 

menjual pengetahua n da n keahlia n merupaka n conto h lai n C2C. Sejumla h situs 

pelelanga n memungkinka n peroranga n untu k memasukka n item-ite m agar 

disertaka n dala m pelelangan. Akhirnya, banya k perseoranga n yang 

menggunaka n intranet da n jaringa n organisasi untu k mengiklanka n item-ite m 

yang aka n dijual ata u juga menawarka n aneka jasa. Conto h lai n yang terkenal 

adala h eBay.com, yait u perusahaa n lelang. 
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d) Customer to Busines (B2C) 

Customer to Busines adala h model bisnis dimana konsume  n (individu) 

menciptaka n nilai, da n perusahaa n mengkonsumsi nilai ini. Sebagai contoh, 

ketika konsume n menulis review, ata u ketika konsume n memberika n ide yang 

berguna untu k pengembanga n produ k baru, maka individ u ini adala h yang 

menciptaka n nilai bagi perusahaan, jika perusahaa n tersebut mengadopsi input 

nya. Sebagai contoh, tokopedia.co m merupaka n situs yang memungkinka n 

seseorang menjual barang kepada perusahaan. Dala  m hal ini, internet dapat 

digunaka n sebagai sarana negosiasi. 

C. E-Marketing 

Pada dasarnya, e-marketing merupaka n konse p terbar u dala m kegiata n 

bisnis moder n yang melibatka n penggunaa n teknologi informasi. Dengan begitu, 

bisnis ini mempercepat efektifitas da  n efisiensi pemasara n yang sebelumnya tida k 

ada dala m pemasara n tradisional. Informasi produk dapat secara cepat da n efisie n 

diperole h pelangga n sehingga dapat memberika n kepuasa n denga n menciptaka n 

da n mempertahankan hubunga n yang bai k denga n pelanggan
20

. Menurut Juniardi 

& So, e-marketing adala h proses pemasaran secara online melal u teknologi 

elektroni k dala m memasarka n dan mempromosika n produ k da n jasa yang 

bertujua n untu k menjangkau pasar yang lebi h luas serta mempertahanka n 

hubunga n denga n pelangga n da n memberika n kepuasa n terhada p pelanggan
21

. 
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Di bidang pemasaran media Internet ata u online dala m pemasara n disebut 

sebagai pemasara n Internet ata u internet marketing. Internet marketing kemudia n 

menjadi bagia n dala m model pemasara n lainnya yaitu pemasara n elektroni k ata u 

disebut juga electronic marketing (e-marketing).Internet dimanfaatka n sebagai 

media pemasara n da n bisnis. Adapun sala h sat u layanannya adala h belanja online 

ata u online shopping. Bagi pebisnis bai k yang menjual produ k melalui 

marketplace maupu n secara mandiri, online shopping memudahka n mereka 

dala m mempromosikan produknya karena informasi produ k aka n sampai ke 

calo n konsumen denga n sangat cepat. 

Secara konsekuen, e-marketing da n seluru h strategi-strateginya 

menamba h nilai pelangga n lebi h bai k daripada yang bisa diperole h pemasara n 

tradisional
22

. Sependapat denga n itu, Daniel & Kal u mengemukaka n bahwa 

istila h cepat merupaka n gambara n yang paling tepat dari abad ke-21. Di sini, 

teknologi informasi da n komunikasi telah memudahka n setia p siste m da n sub 

siste m ekonomi global
23

. El-Gohary menjelaska n bahwa e-marketing memiliki 

ruang lingku p yang lebi h luas dari pemasara n Internet di mana hanya mengac u 

pada Internet, World Wide Web, da n surat elektroni k (e-mail) ditamba h lagi 

komponen-kompone n e-marketing lainnya seperti Intranet, Ekstranet, da n telepo n 

seluler
24
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Neala m Kalla dala m Manuel menjelaska n keuntunga n e-marketing bagi 

pebisnis antara lai n adala h mamp u menjangka u konsumen dala m suat u 

lingkunga n yang belu m dipenuhi ole h pesaing, transaksibisnis secara elektroni  k 

yang berbiaya rendah, da n proses penjualan langsung tanpa harus harus melewati 

jalur distribusi tradisional
25

. Selainitu, e-marketing juga mamp u menciptaka n 

dialog antara perusahaan denga n konsume n termasu k sala h satunya adala h 

membagi informasi progra m ata u produ k kepada konsume n melalui media 

elektronik berbasis Internet seperti e-mail ata u file transfer.  

Sementara itu, Jai n menjelaska n bahwa keunggula n lainnya mamp u 

menari k segmensignifika n pada demografi bagi kebanyaka  n konusme n ata u 

denga n katalain, mamp u secara efektif menjangka u pelangga n sasaran
26

. Ade, et 

al menjelaska n bahwa perusahaa n yang menerapka n pemasaranelektoni k (bai k 

online maupu n offline) mamp u mengurangi pengeluaranperusahaan. Perusahaa  n 

juga mamp u menerima umpa n bali k bagikinerjanya melalui praktik-prakti k 

pemasara n elektronik
27

. Denga n adanyae-marketing maka aka n memungkinka n 

pertukara n informasi produksecara instan, mengadaka n transaksi secara online 

da n keuntungankeuntunganlainnya dari layana  n pemasara n berbasis nilai seperti 

salahsatunya manajeme n hubunga n pelanggan.
28
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Ada 3 alasa n pentingnya internet marketing bagi perkembanga  n bisnis, 

diantaranya adalah:
29

 

1. Pergesera n gaya hidu p (lifestyle)                                                                 

Semaki n pentingnya posisi internet marketing dala  m menunjang aktifitas 

bisnis, tida k terlepas dari pergesera n gaya hidup/lifestyle dari manusia diberbagai 

belaha n dunia.Gaya hidu p yang mengutamaka n kemudaha n da n kecepatan, saat 

ini tida k hanya dimiliki ole h masyarakat negara-negara maju. Namu n juga 

masyarakat-masyarakat Negara berkembang, yang saat ini banya k mengadopsi 

gaya simple seperti itu. Hal it  u dapat dimanfaatka n ole h berbagai perusahaa n 

untu k menjaring konsume n melalui internet marketing. Begitupu n denga n cara 

mencari informasi mengenai berbagai hal yang mereka butuhkan. Apabila mereka 

membutuhka n informasi mengenai suat u produ k ata u layana n yang mereka 

butuhkan, mereka lebi h senang mencarinya melalui internet. 

Memang secara mayoritas para calo  n konsume n masi h banya k yang pergi 

ke mall, menghubungi sales, menonto n televisi, ata u membaca kora n da n 

majala h untu k mencari suat u produ k ata u layana n yang dibutuhkan. Namu n 

secara konstan, jumla h orang yang menggunaka n internet untu k mencari 

informasi mengenai berbagai kebutuhan, terus mengalami lonjaka n yang luar 

biasa. Untu k mengimbanginya, maka perusahaan-perusahaa n melaksanaka n 

dala m bidang bisnisnya.          
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2. Kecepata n akses informasi.                                                                         

Internet saat ini kedepa n aka n menjadi pemimpi n dala m dunia informasi. 

Para calo n konsume n merasa dapat mengakses informasi lebi  h cepat melalui 

internet. Mereka cenderung merasa lebi  h cepat da n muda h mencari suat u produ k 

ata u layana n da n kemudia n membelinya melalui internet, dibandingka n denga n 

harus mencari ke beberapa toko ata  u mall. Ole h karena itu, perusahaa n yang 

memiliki strategi internet marketing yang bai  k dapat berpeluang memimpi n pasar.                                                      

Selai n itu, melalui internet marketing, berbagai informasi produ k ata u 

layana n yang dimiliki perusahaa  n aka n lebi h cepat diterima ole h calo n 

konsumen. Ke depan, aka n lebi h banya k calo n konsume n yang mengharapka n 

perusahaa n memiliki skema internet marketing, untu k memudahka n mereka 

memenuhi berbagai kebutuhannya. 

3. Target market yang ta k terbatas.                                                                             

Sala h sat u keuntunga n vital menggunaka n internet marketing adala h 

pangsa pasar yang tida k terbatas. Internet marketing tida  k mengenal batasa n 

tempat da n waktu. Melalui internet marketing, sebua h perusahaa n dapat 

melakuka n ekspansi bisnis seluas-luasnya. Denga n internet marketing, calo n 

konsume n dimanapu n da n kapanpu n dapat menerima informasi, memahami da n 

membeli apapu n yang mereka butuhkan. 

Bagi perusahaan, data konsume n potensial dapat mereka kumpulka  n dari 

pengunjung website yang mereka miliki. Divisi perusahaa  n yang menangani 

internet marketing, aka n denga n muda h melaca k calon-calo n konsume n 



 

 

 

 

26 

potensial, melalui data pengunjung website yang secara berulang mengunjungi 

website mereka. 

Ada tuju h taha p yang harus dilakuka n seorang entrepreneur dala m 

perancanga n strategi e-marketing yait u sebagai berikut:
30

  

1. Situatio n Analysis (Analisis Situasi) 

Taha p pertama merupaka n awal dari konse p bisnis denga n melakuka n 

analisis kekuatan, peluang, kelemaha n serta ancama n bagi perusahaan. Dala m 

bagia n ini, analisis situasi yang digunaka  n adala h analisis SWOT. Analisis 

SWOT adalahindentifikasi berbagai faktor secara sistematis untu  k merumuska n 

strategi perusahaan. Analisis ini disaranka  n pada logika yang dapat 

memaksimalka n faktor internal perusahaa n yait u kekuata n (Strengths) da n 

Peluang (Opportunities), namu n secara bersamaa n dapatmeminimalka n faktor 

eksternalnya yait u Kelemaha n (Weaknesses) da n Ancama n (Threats).  

Proses pengambila n keputusa n strategi selal u berkaita n denga n 

pengembanga n misi, tujuan, strategi, da n kebijaka n perusahaan. Denga n 

demikia n perencanaa n strategi (strategic planner) harus menganalisis faktor-

faktor strategi perusahaa n (kekuatan, kelemahan, peluang, da n ancaman) dala m 

kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut Analisis Situasi. 

2. E-marketing Strategic Planning (Strategi Perencanaa n E-marketing) 

Strategi perencanaa n e-marketing terdiri dari:  

1) Segmentation 

Pada bagia n ini, terdiri atas 4 stategi yaitu:  
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 Market Expansion 

Setela h menggunaka n internet, tida k terjadi perubaha n pada segme n 

pasarmelainka n hanya ukura n dari segme n pasar tersebut saja yang 

berubah. 

 Reclassified Expansion 

Setela h menggunaka n internet, terjadi perubaha n bai k pada segme n 

pasarmaupu n ukura n dari segme n pasar tersebut 

 No Change 

Setela h menggunaka n internet, tida k terjadi perubaha n bai k pada 

segmenpasar maupu n ukura n dari segme n pasar tersebut. 

 Market Reclassification 

Setela h menggunaka n internet, terjadi perubaha n pada segme n pasar 

sedangka n ukura n dari segme n pasar tersebut tida k berubah. 

2) Targeting 

Pada bagia n ini, terdiri atas 4 strategi yaitu:  

 Blanket Targeting 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h sama untu k semua 

segmen yang ada da n perlakua n yang ditujuka n untu k konsume n online 

da n offlineadala h sama. 

 New-Opportunity Targeting 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h sama untu k semua 

segmen yang ada tetapi perlakua  n yang ditujuka n untu k konsume n online 

da n offline adala h berbeda. 
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 Beachhead Targeting 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n hanya untu k suat u bagia n 

segmen tertent u da n perlakua n yang ditujuka n untu k konsume n online 

da n offline adala h sama. 

 Bleed-Over Targeting 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n hanya untu k suat u bagia n 

segmen tertent u da n perlakua n yang ditujuka n untu k konsume n online 

da n offline adala h berbeda. 

3) Positioning 

Pada bagia n ini, terdiri atas 4 strategi yaitu:  

 Blanket Positioning 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h sama untu k konsume n 

online da n offline. 

 New-Opportunity Positioning 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h berbeda untu k konsumen 

online da n offline. 

 Beachhead Positioning 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h miri p untu k konsume n 

online da n offline, tetapi hanya difokuska n pada konsume n online. 

 Bleed-Over Positioning 

Strategi yang dilakuka n ole h perusahaa n adala h miri p untu k konsume n 

online da n offline 
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3. Objectives (Tujuan) 

 Tujua n dala m e-marketing mencaku p aspe k tugas, kuantitas, da n waktu. 

1) Tugas (apa yang aka n dicapai). 

2) Kuantitas yang terukur (seberapa banyak). 

3) Time frame (kapan). 

4. E-marketing Strategy (Strategi E-marketing) 

  Strategi e-marketing mencaku p strategi mengenai 4 P da n hubunga n 

manajeme n (relationshi p management) untu k mencapai tujua n rencana 

mengenai Product (Produk), Price (Harga), Place (Salura n Distribusi), da n 

Promotio n (Promosi). 

5. Implementatio n Pla n (Rencana Pelaksanaan) 

 Pada taha p ini perusahaa n memutuska n bagaimana untu k mencapai 

tujua n melalui strategi yang efektif da  n kreatif. Pemasar memili h baura n 

pemasara n (4 P), strategi manajeme n da n strategi lai n untu k mencapai tujua n 

rencana da n kemudia n menyusun rencana pelaksanaa n (Implementatio n Plan). 

Perusahaa n juga memeriksa untuk memastika n organisasi pemasara n yang tepat 

di tempat pelaksanaa n (staf, struktur departemen, penyedia layana n aplikasi, 

da n lain-lai n di luar perusahaan). 

 Internet tela h menguba h tempat pertukara n dari marketplace (seperti, 

interaksi faceto-face) menjadi marketspace (seperti, interaksi screen-to-face). 

Perbedaa n utama adala h bahwa sifat hubunga n pertukara n sekarang ditengahi 

ole h interface teknologi. Dengan perpindaha n dari hubunga n antarmuka 
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peoplemediated menjadi technology mediated, terdapat sejumla h pertimbanga n 

perancanga n interface yang dihadapi. 

6. Budget (Anggaran) 

 Kunci dari perencanaa n strategis adala h untu k mengidentifikasi hasil yang 

diharapka n dari suat u investasi. Selama pelaksanaa  n rencana, pemasar aka n 

terus memanta u pendapata n aktual da n biaya untu k melihat hasil yang tela h 

dicapai. Internet merupaka n sala h sat u tools yang dapat digunaka n untu k 

memanta u hasil karena catatan teknologi pengunjung setia p klik. Untu k 

mendapatka n informasi anggara n yang dapat dipertanggungjawabkan, perl u 

dibuat perhitunga n tentang revenue forecast (perkiraanpendapatan), intangible 

benefits (manfaat tida k berwujud), cost savings (penghematanbiaya), da n e-

marketing costs (biaya e-marketing). 

7. Evaluatio n Pla n (Rencana Evaluasi) 

 Perencanaa n e-marketing dilaksanakan, keberhasilannya tergantung pada 

evaluasi yang terus-menerus. Jenis evaluasi ini tergantung pada tujua  n rencana. 

Untu k menentuka n hasil pemasarannya, perusahaa n dapat menggunaka n 

balanced scorecarduntu k mengukur kesuksesa n dari progra m internet marketing 

da n apaka h programinternet marketing tersebut coco  k sesuai denga n objektif 

dari perusahaan.
31
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D. E- Payment 

Electronic payment ata u e-payment merupaka n transaksi pembayara n 

yang diproses da n diterima secara elektroni k E-payment merupaka n suat u bentu k 

komitme n keuanga n yang melibatka n antara pembeli da n penjual denga n 

difasilitasi penggunaa n komunikasi elektronik. e-payment ini juga diangga p 

sebagai bagia n dari kemuncula n e-commerce, karena penyediaa n fasilitas 

pembayara n secara elektroni k dibutuhka n dala m memfasilitasi kehadira n 

layana n e-commerce.
32

 

E-payment sendiri dibedaka n dala m dua jenis yait u yang terhubung 

denga n aku n ban k da n yang tida k terhubung.
33

E-payment sendiri dibedaka n 

dala m tuju h jenis metode pembayara  n yaitu: kart u pembayara n elektroni k 

(electronics payment cards), dompet elektroni k (electronics wallets / e-wallets), 

kart u kredit virtual (virtual credit cards), pembayara n via ponsel (mobile payment 

/ m-payment), loyalty and smart cards, electronics cas h (e-cash), serta 

pembayara n kart u denga n nilai tersimpa n (stored-value card payment)
34

. 

Pembayara n elektroni k dala m proses transaksinya melibatka  n 5 (lima) 

entitas utama bai k dari sisi bisnis maupu n finansial antara lai n konsumen, 

merchant, issuer, acquirer da n penyedia/provider syste m pembayaran. Penyedia 

siste m pembayara n merupaka n entitas yang memproses transaksi pembayara  n 

elektroni k yang menghubungka n antara issuer denga n acquirer da n konsume n 

denga n merchant melalui jaringa  n internet yang aman. 
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E-payment sendiri dibagi menjadi tiga bagia  n yait u pembayara n mikro 

(micro payment), pembayara n konsume n (consumer payment), da n pembayara n 

bisnis (business payment). Ketiga bagia n tersebut dibedaka n denga n peruntuka n 

da n besara n transaksinya. Pembayara n mikro biasanya disebut juga denga n 

consumer to consumer (C2C) denga n besara n transaksi umumnya di bawa h 

Rp130.000, 00. Sedangka n target pembayara n konsume n ata u business to 

consume n (B2C) memiliki besara n transaksi sebesar Rp130.000, 00 sampai 

Rp650.000, 00. Untu k target pembayara n bisnis ata u business to business (B2B) 

memiliki besara n transaksi di atas Rp650.000, 00.
35

 

 

 

E. Jual Beli Online Dalam Ekonomi Islam 

Jual beli online di artika  n sebagai jual beli barang da  n jasa melalui media 

elektronik, khususnya melalui internet ata  u secara online
36

. Sala h sat u conto h 

adala h penjuala n produ k secara online melalui internet seperti yang dilakuka n 

ole h bukalapak.com, berniaga.com, tokobagus.com, lazada.com, kaskus, olx.com, 

dan lain-lain. 

Menurut Suherman, jual beli via internet yait  u (sebua h akad jual beli yang 

dilakuka n denga n menggunaka n sarana eletroni k (internet) bai k berupa barang 

maupu n berupa jasa) 
37

. Ata u jual beli via internet adala  h akad yang disepakati 
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denga n menentuka n ciri-ciri tertent u denga n membayar harganya terlebi h dahul u 

sedangka n barangnya diserahka n kemudian
38 

Berdasarka n pengertia n di atas dapat disimpulka n bahwa jual beli via 

internet adala h jual beli yang terjadi dimedia elektronik, yang mana transaksi jual 

beli tida k mengharuska n penjual da n pembeli bertem u secara langsung ata u 

saling menata p muka secara langsung, denga n menentuka n ciri-ciri, jenis barang, 

sedangka n untu k harga nya dibayar terlebi h dahul u bar u diserahka n barangnya. 

Sedangka n karakteristi k bisnis online, yaitu
39

:  

1. Terjadinya transaksi antara dua bela  h pihak; 

2. Adanya pertukara n barang, jasa, ata u informasi;  

3. Internet merupaka n media utama dala m proses ata u mekanisme akad tersebut. 

Dala m Isla m berbisnis melalui online diperbolehka  n selagi tida k terdapat 

unsurunsur riba, kezaliman, menopoli da n penipuan. Bahaya riba (usury) terdapat 

di dala m Al-quran
40

. 

Rasululla h mengisyaratka n bahwa jual beli it u halal selagi suka sama suka 

(Antaradhin). Karena jual beli ata  u berbisnis seperti melalui online memiliki 

dampa k positif karena diangga p praktis, cepat, da n mudah. Alla h Swt berfirma n 

dala m Alqura n Sura h Al Baqara h [2]: 275:  
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مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ  ْْ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْْ هُ ْْ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ الََّزِييَْ يأَكُْلُ

 ُ احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰاۘ  ا اًَِّوَا الْبيَْعُ هِثْلُ الشِّ ْْْٓ نُْ قاَلُ يْطٰيُ هِيَ الْوَسِِّّۗ رٰلكَِ باًََِِّ الشَّ

َٗ هَا سَلفََِّۗ الْبَ  ى فلََ ِٰ ًْتَ َٖ فاَ بِّ يْ سَّ عِظَةٌ هِّ ْْ ٍٗ هَ بْٰاِّۗ فوََيْ جَاۤءَ مَ الشِّ حَشَّ َّ يْعَ 

ىَ  ّْ ى ِكَ اصَْحٰبُ الٌَّاسِ ۚ ُنُْ فِيِْاَ خٰلِذُ
ۤ
هَيْ عَادَ فاَُّلٰ َّ  ِّۗ ِ

ْٓ الِىَ اّللّٰ ٍٗ اهَْشُ َّ  

Artinya: 

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.  

(Al Baqara h 2: 275)
41

 

Al Bai’ (Jual beli) dala m ayat termasu k di dalamnya bisnis yang 

dilakuka n lewat online. Namu n jual beli lewat online harus memiliki syarat-syarat 

tertent u bole h ata u tidaknya dilakukan. 

Adapu n syarat-syarat mendasar diperbolehkannya jual beli lewat online 

diantaranya:  

1. Tida k melanggar ketentua n syari’at agama, seperti transaksi bisnis yang 

diharamkan, terjadinya kecurangan, penipua n da n menopoli.  
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2. Adanya kesepakata n perjanjia n diantara dua bela h piha k (penjual da n 

pembeli) jika terjadi sesuat  u yang tida k dinginka n antara sepakat (Alimdha’) 

ata u pembatala n (Fasakh). Satnya trasakasi jual beli kedua belah fihak 

mengadkan kesepakatan jika barang yang diterima tidak susai dengan pesanan 

maka barang dapat dikembalikan dan uang pembeli dikembalikan harus ada 

kesepakatan diawal yang mengikat penjual maupun pembeli
42

 

 

Langkah-langka h agar jual beli secara online diperbolehkan, halal, da n 

sa h menurut syariat Isla m adala h sebagai berikut:  

1. Produknya halal. Kewajiba n menjaga huku m halal-hara m dala m obje k 

perniagaa n teta p berlaku, termasu k dala m perniagaa n secara online, 

mengingat Isla m mengharamka n hasil perniagaa n barang ata u layana n jasa 

yang haram, sebagaimana ditegaska n dala m hadis: Sesungguhnya bila Alla h 

telahmengharamka n atas suat u kau m untu k memaka n sesuatu, pasti Ia 

mengharamka n pula hasil penjualannya. (HR Ahmad, da n lainnya). Bole h 

jadi ketika berniaga secara online, rasa sungka n ata u sega n kepada orang lai n 

sirna ata u berkurang.  

2. Kejelasa n Status. Di antara poi n penting yang harus  perhatika n dala m setia p 

perniagaa n adala h kejelasa n status . Apaka h sebagai pemilik, ata u paling 

kurang sebagai perwakila n dari pemili k barang, sehingga berwenang menjual 

barang. Atauka h  hanya menawara n jasa pengadaa n barang, da n atas jasa ini 
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mensyaratka n imbala n tertentu. Atauka h sekadar seorang pedagang yang 

tida k memiliki barang namu n bisa mendatangka n barang yang tawarkan.  

3. Kesesuaia n Harga Denga n Kualitas Barang. Dala m jual beli online, kera p 

kali kita jumpai banya k pembeli merasa kecewa setela  h melihat pakaia n yang 

tela h dibeli secara online. Enta  h it u kualitas kainnya, atauka h ukurang yang 

ternyata tida k pas denga n badan. Sebelu m hal ini terjadi kembali pada Anda, 

patutnya anda mempertimbangka  n benar apaka h harga yang ditawarka n tela h 

sesuai denga n kualitas barang yang aka n dibeli. Sebaiknya juga Anda 

meminta foto real dari keadaa n barang yang aka n dijual. 

4. Kejujura n dalam Berniaga secara online, walaupu n memiliki banya k 

keunggula n da n kemudahan, namu n buka n berarti tanpa masalah. Berbagai 

masala h dapat saja muncul pada perniagaa  n secara online. Terutama masala  h 

yang berkaita n denga n tingkat amana h kedua bela h pihak.
43

 

Kedua fihak harus saling mempercayai satu dengan yang lain ketika adanya 

rasa kepercayaan yang didasari amanah maka akan memperkuat hubungan 

antara penjual maupun pembeli. 

 

F. Jual Beli Online Menurut Fatwa MUI 

Fatwa tentang tata cara jual beli ada pada fatwa nomor: 

04/DSNMUI/IV/2000 tentang jual beli murabahah. Ia berisi ena m bagian. 

Pertama, ketentua n umu m murabaha h dala m ban k syari‟ah, yaitu:  

a. Ban k da n nasaba h harus melakuka n akad murabaha h yang bebas riba. 
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b. Barang yang diperjual belika n tida k diharamka n ole h syari‟at Islam. 

c. Ban k membiayai sebagia n ata u seluru h harga pembelia n barang yang tela h 

disepakati kualifikasinya. 

d. Ban k membeli barang yang diperluka  n nasaba h atas nama ban k sendiri, da n 

pembelia n ini harus sa h da n bebas riba. 

e. Ban k harus menyampaika n semua hal yang berkaita  n denga n pembelian, 

misalnya jika pembelia n dilakuka n secara utang. 

f. Ban k kemudia n menjual barang tersebut kepada nasaba  h (pemesan) denga n 

harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dala  m kaita n ini ban k harus 

memberitah u secara jujur harga poko k barang kepada nasaba h berikut biaya 

yang diperlukan. 

g. Nasaba h membayar harga barang yang tela  h disepakati tersebut pada jangka 

wakt u tertent u yang tela h disepakati. 

h. Untu k mencega h terjadinya penyalahgunaa n ata u kerusaka n akad tersebut, 

piha k ban k dapat mengadaka n perjanjia n khusus denga n nasabah. 

i. Jika ban k henda k mewakilka n kepada nasaba h untu k membeli barang dari 

piha k ketiga, akad jual beli murabaha h harus dilakuka n setela h barang, secara 

prinsi p menjadi mili k bank. 

 Kedua, Ketentua n murabaha h kepada nasabah 

a. Nasaba h mengajuka n permohona n da n janji pembelia n suat u barang ata u 

asset kepada bank. 

b. Jika ban k menerima permohona n tersebut, ia harus membeli terlebi h dahul u 

asset yang dipesannya secara sa  h denga n pedagang. 
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c. Ban k kemudia n menawarka n asset tersebut kepada nasaba h da n nasaba h 

harus menerimanya (membeli) sesuai denga  n janji yang tela h disepkatinya, 

karena secara huku m janji tersebut mengikat, kemudia n kedua bela h piha k 

membuat kontra k jual beli. 

d. Dala m jual beli ini ban k dibolehka n meminta nasaba h untu k membayar uang 

muka saat menandatangani kesepakata  n awal pemesanan. 

e. Jika nasaba h kemudia n menola k membeli barang tersebut, biaya riil ban k 

harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugia n yang harus ditanggung ole h bank, 

ban k dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 

g. Jika uang muka memakai kontra  k „urbu n sebagai alternatif dari uang muka, 

maka: pertama, jika nasaba h memutuska n untu k membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga. Kedua, jika nasaba h batal membeli, uang muka 

menjadi mili k ban k maksimal sebesar kerugia n yang ditanggung ole h ban k 

akibat pembatala n tersebut da n jika uang muka tida k mencukupi, nasaba h 

wajib melunasi kekurangannya. 

Ketiga: jamina n dala m murabahah 

a. Jamina n murabaha h dibolehkan, agar nasaba h serius denga n pesanannya. 

b. Ban k dapat meminta nasaba  h untu k menyediaka n jamina n yang dapat 

dipegang. 

Keempat: utang dala m murabahah 

a. Secara prinsip, penyelesaia n utang nasaba h dala m transaksi murabaha h tida k 

ada kaitannya denga n transaksi lai n yang dilakuka n nasaba h denga n piha k 
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ketiga atas barang tersebut. Jika nasaba  h menjual kembali barang tersebut 

denga n keuntunga n ata u kerugian, ia teta p berkewajiba n untu k 

menyelesaika n utangnya kepada bank. 

b. Jika nasaba h menjual barang tersebut sebelu m masa angsura n berakhir, ia 

tida k wajib segera melunasi seluru h angsurannya. 

c. Jika penjuala n barang tersebut menyebabka n kerugian, nasaba h harus teta p 

menyelesaika n utangnya sesuai kesepakata  n awal. Ia tida k bole h 

memperlambat pembayara n angsura n ata u meminta kerugia n it u 

diperhitungkan. 

Kelima: penundaa n pembayara n dala m murabaha h  

a. Nasaba h yang memiliki kemampua  n tida k dibenarka n menunda penyelesaia n 

utangnya. 

b. Jika nasaba h menunda - nunda pembayara n denga n sengaja, ata u jika sala h 

sat u piha k tida k menunaika n kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakuka  n 

melalui Bada n Arbitrase Syari‟a h setela h tida k tercapai kesepakata n melalui 

musyawarah.
44 
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G. Pandangan Madzhab Asy-Syafi’i Terhadap Praktik Jual Beli Online 

Jual Beli dala m Isla m khususnya dala m pandanga n Madzhab Asy-Syafi’i 

diperbolehka n hukumnya secara Ijma. Dijelaska  n dala m surat An-Nisa ayat 29: 

Kecuali dala m perdaganga n yang berlak u atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Peratura n transaksi elektroni k di Indonesia mensyaratka n bahwa para 

pelak u wajib mempunyai iktikad bai k dala m melakuka n transaksinya tersebut. 

Namu n dala m Madzhab Asy-Syafi’i tida k mensyaratka n perbuata n hati dala m 

syarat da n ruku n jual beli. Prinsi p itikad bai k ini tela h diformulasika n dala m fiq h 

moder n sebagai Mabda` Hus n An-Niyya h ata u prinsi p itikad baik, dala m fiq h 

Isla m berhubunga n langsung denga n akhla k ata u tingka h lak u yang merupaka n 

bagia n yang tida k terpisahka n dari kaidahkaida h Syariat Islam. Jadi prinsi p itikad 

bai k buka n hanya perbuata n bati n saja, tetapi merupaka n cermina n da n tingka h 

lak u dala m perbuata n yang sesuai denga n hukum-huku m syari’at
45

. 

Prinsi p itikad bai k terdapat pada semua hukum, bai k huku m ibada h ata u 

muamalah. Maka berdasarka  n hadits di bawa h batalnya suat u akad apabila 

terdapat niat ata u itikad yang tida k bai k di dalamnya. Seperti jual beli denga n 

maksud riba da n menika h denga n niat untu k menjadi penyela bagi yang cerai 

denga n tiga talak. Hadits dimaksud adalah: Sesungguhnya sahnya perbuata n 

tergantung niatnya. Da n sesungguhnya perbuata n manusia tergantung niatnya. 

Barangsiapa hijrahnya menuj u Alla h da n rasul-Nya, maka hijrahnya menuj u 

Alla h da n Rasul-Nya. Da n barangsiapa hijrahnya agar mendapatka  n hal duniawi 
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ata u agar perempua n menikahinya, maka hijrahnya hanya kepada hal tersebut. 

(HR. Al-Bukhari)
46

. 

Muhammad Rizki Romdho n dala m bukunya Jual Beli Online Madzhab 

Asy-Syafi’i 2015 mengatakan, prinsi p itikad bai k dala m Isla m menyataka n 

bahwa tertanggung wajib menginformasika  n kepada penanggung mengenai suat  u 

fakta da n hal poko k yang diketahuinya, serta hal-hal yang berkaita n denga n 

risiko terhada p pertanggunga n yang dilakukan
47

. Keteranga n yang tida k benar 

da n informasi yang tida k disampaika n dapat mengakibatka n batalnya perjanjian. 

Hal terpenting dala m prinsi p ini adala h kejujura n peserta atas obje k yang 

dipertanggungkan. Dala m perjanjia n Islam, kejujura n diangga p sebagai hal 

poko k terwujudnya rasa saling rela. Kerelaa  n (a n taradlin) merupaka n hal yang 

paling esensi dala m perjanjia n Islam. Sebab dala m perdaganga n Isla m 

dinyataka n bahwa perdaganga n harus dilakuka n denga n penu h kesepakata n da n 

kerelaan, sehingga jau h dari unsur memaka n harta piha k lai n secara bathil. 

Ruku n jual beli dala m Madzhab Asy-Syafi’i hanya mencaku p 3 (tiga) hal 

yait u piha k yang mengadaka n akad, shigat (ijab qabul) da n barang yang menjadi 

obje k akad. Namu n beberapa ahli fiqi h madzhab membolehka n jual beli tanpa 

mengucapka n shigat apabila dala m hal barang yang tidakla h mahal da n berharga. 

Menurut jumhur ulama dari kalanga  n sahabat da n tabi’i n jual beli yang tida k 

dapat disaksika n langsung, jual belinya tida k sa h karena mengandung unsur 

penipua n yang membahayaka n sala h sat u pihak. Namu n madzhab Asy-Syafi’i 
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membolehka n jual beli tersebut denga n syarat barang tela h disaksika n terlebi h 

dahulu. Ataupu n hanya memperjual belika n barang yang diketahui ciri-ciri da n 

sifatnya da n barang ada dala m jamina n penjual. Jual beli ini diperbolehka  n 

selama barang yang diperjual belika  n sesuai denga n ciri-ciri yang tela h 

ditentuka n ata u tela h diketahui jenis da n sifat da n barang yang aka n dibelinya. 

Denga n kemajua n informasi teknologi spesifikasi barang bisa dilihat terlebi  h 

dahul u bai k secara gambar da n video. Jika barang tida k sesuai denga n ciri-ciri 

yang tela h disepakati, pembeli bole h melakuka n khiyar
48

. 

Disyaratka n juga ketika melakuka n transaksi elektroni k hendaknya para 

pelak u memperhatika n prinsi p kehati-hatian, transparansi, akuntabilitas da n 

kewajaran. Terkait masala  h kehati-hatian, transparansi, akuntabilitas da n 

kewajaran, para ulama Madzhab Syafi’i mensyaratka n bahwa jual beli hendakla h 

barangnya dapat diserahkan. Artinya barang tersebut harusla  h ada da n bisa 

dihitung ata u barang yang diperjual belika  n tersebut bisa diukur. Selai n it u pula 

pernyataa n barang bisa diserahka n berarti barang yang dijual harusla  h barang 

yang bisa diperjual belika  n sesuai kewajaran, tida k diperbolehka n misalnya 

menjual sala h sat u dari tiang ruma h yang ada ata u menjual burung yang sedang 

terbang di angkasa
49

. 

Sesuai ruku n Jual Beli yang tela h disebutka n di atas, transaksi jual beli 

dala m Madzhab Asy-Syafi’i terjadi ketika 3 (tiga) ruku n tersebut ada, maka 

perbuata n jual beli tersebut terikat dala  m akad jual beli. Hal ini berkesesuaia  n 
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denga n peratura n Indonesia yang menyebutka n bahwa transaksi elektroni k yang 

dituangka n ke dala m kontra k elektroni k mengikat para pihak
50

. 

Transaksi elektroni k terjadi pada saat penawara  n transaksi yang dikiri m 

pengiri m tela h diterima da n disetujui penerima. Kesepakata  n terjadi pada saat 

penawara n transaksi yang dikiri m ole h Pengiri m tela h diterima da n disetujui 

ole h penerima. Persetujua n tersebut dinyataka n dala m penerimaa n secara 

elektronik. Dala m Madzhab Asy-Syafi’i ditegaska n pula bahwa Jual beli terjadi 

karena ada rasa kerelaa n antar penjual da n pembeli. Menurut Al-Ghazali, penjual 

bole h memiliki uang hasil penjuala  n mu’atha h jika nilainya sebanding denga n 

harga yang diserahkan 
51

. 

An-Nawawi da n ulama lainnya memutuska n keabsaha n jual beli 

mu’atha h dala m setia p transaksi yang menurut urf (adat) tergolong sebagai jual 

beli karena tida k ada ketetapa n yang mensyaratka n pelafazha n akad. An-Nawawi 

berpendapat juga bahwa jual beli mu‟atha h bisa dilaksanaka n dala m semua 

transaksi jual beli, bai k jual beli barang mura h ataupu n bukan. Kecuali dala m jual 

beli tana h da n ternak. Sebagaia n ulama Madzhab Asy-Syafi’i lainnya seperti Ib n 

Suraij da n Ar-Ruyani mengkhususka n bahwa dibolehkannya jual beli mu’atha h 

dala m barang yang murah, seperti sekerat roti da n lainnya. Penerimaa n akad 

secara tertulis lebi h kuat daripada hanya denga n isyarat, mala h lebi h utama 

karena lebi h kuat dala m menunjuka n keingina n da n kerelaan.
52
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Dala m transaksi jual beli online, penjual menyerahka n barangnya tida k 

secara langsung kepada pembeli. Ada piha  k ketiga yait u kurir ata u service 

delivery yang menjadi perwakila n penjual untu k menyerahka n barangnya kepada 

pembeli. Dala m madzhab Asy-Syafi’i jual beli bisa diwakilka n kepada orang lai n 

untu k berjuala n ata u membeli suat u barang. Setia p perkara bole h dilakuka n 

sendiri, ole h seseorang bole h ia mewakilka n kepada orang lain, da n bole h 

menerima perwakila n dari orang. Maka ole h karena it u transaksi melalui kurir 

ata u delivery service secara huku m bole h dilakukan. Namu n denga n catata n 

bahwa kurir ata u delivery service tersebut memiliki surat tugas ata  u surat kuasa 

dala m melakuka n penjualannya. Karena jual beli fudhuli (menjual harta mili  k 

orang lai n tanpa surat kuasa ata u perwakilan) hukumnya adala h batal. Seorang 

wakil tida k bole h melakuka n transaksi jual beli kecuali denga  n tiga syarat: a) 

Hendakla h ia menjual barang yang diamanatka  n denga n harga yang berlak u 

berdasarka n perhitunga n uang yang beredar di daerahnya; b) Ia tida  k menjual 

untu k dirinya sendiri; c) Ia tida  k bole h mengatasnamaka n orang yang 

mewakilka n kecuali denga n izin. 

Transaksi melalui kurir ini dala  m Fiq h Madzhab Asy-Syafi’i dinamaka n 

jual beli denga n wakala h (perwakilan). Wakala h menurut istila h adala h 

penyeraha n kepada seseorang atas apa yang harus dikerjakannya yang 

diperbolehka n diwakili kepada orang lai n denga n shighat untu k dikerjaka n orang 

lai n semasa hidu p pemberi kuasa. Wakala h diperbolehka n ole h syariat 

berdasarka n hadits:  
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ثَ نَا الزُّ  رئُِ حَدَّ عَموَرُ الممُقم ثَ نَا ىَارُونُ الْم ثَ نَا حَبَّانُ حَدَّ ارمِِيُّ حَدَّ َدُ بمنُ سَعِيدٍ الدَّ ثَ نَا أَحْم رُ حَدَّ بَ ي م
رِِّيتِ عَنم أَبِ لبَِيدٍ عَنم عُرموَةَ المبَارقِِيِّ  قاَلَ بمنُ الْم  

 ِ تَ ريَمتُ لوَُ شَاتَ يم تََِيَ لوَُ شَاةً فاَشم  دَفَعَ إِلَََّ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيموِ وَسَلَّمَ دِينَاراً لَِْشم
ينَارِ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيموِ وَسَلَّمَ فَذَ  اةِ وَالدِّ دَاهُُاَ بِدِينَارٍ وَجِئمتُ باِلشَّ تُ إِحم كَرَ لوَُ مَا  فبَِعم

دَ ذَلِكَ إِلََ كُنَاسَةِ  قَةِ يََيِنِكَ فَكَانَ يََمرجُُ بَ عم رهِِ فَ قَالَ لوَُ باَرَكَ اللَّوُ لَكَ فِ صَفم كَانَ مِنم أمَم
لِ المكُوفَةِ مَالً  ثرَِ أىَم  المكُوفَةِ فَ يَ رمبَحُ الرِّبمحَ المعَظِيمَ فَكَانَ مِنم أَكم

Dari „Urwa h sesungguhnya Rasululla h shallallah u „alaihi wasalla m 

memberinya sat u dinar, agar membelika n bagi belia u seekor kambing. Maka 

„Urwa h membelika n dua kambing untu k beliau, lal u „Urwa h menjual sala h 

seekor kambingnya seharga sat u dinar. Da n „Urwa h memberika n sat u dinar da n 

seekor kambing kepada Rasulullah. Maka belia  u mendoaka n „Urwa h denga n 

keberkaha n dala m jual belinya. Padahal jikala u „Urwa h membeli tana h maka 

dia aka n sangat untung. (HR. Bukhari)
53

 

Madzhab Asy-Syafi’i memperbolehka n wakala h (perwakilan) dala m 

setia p hak-ha k urusa n manusia yait u segala hal yang berkaita  n denga n 

individunya buka n komunitasnya. Seperti mewakilka n jual beli, pernikahan, 

perceraian, syirkah, perdamaia n da n lainnya. Wakala h adala h akad yang tida k 

mengikat, artinya seorang wakil ata  u orang yang mewakilka n tida k wajib 

meneruska n akad wakalah. Setia p piha k bole h membatalka n akad tersebut kapa n 
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saja mereka inginkan, da n akad it u menjadi gugur denga n meninggalnya sala h 

sat u pihak.
54

 

 

 

Model transaksi e-commerce dengan pembagian hasil melibatkan akad wakalah 

bil ujrah, wakalah, dan as-salam yang dimana wakalah bil ujrah merupakan 

perjanjian bagi hasil antara penjual dan e-commerce setiap prosesnya sesuai 

dengan hukum syariah. Model transaksi e-commerce tanpa bagi hasil melibatkan 

akad wakalah , wakalah, dan salam yang dimana penjual dan e-commerce tidak 

memiliki pembagian hasil jadi model ini hanya menjadikan e-commerce sebagai 

media iklan yang setiap prosesnya sesuai dengan hukum syariah  Model transaksi 

cod (cash on delivery) menggunakan akad salam yang dimana akad salam ini 

disertai dengan khiyar, khiyar merupakan Mencari yang terbaik di antara dua 

pilihan, yaitu meneruskan atau membatalkan jual beli dengan syarat yang sesuai 

dengan hukum syariah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitia n ini tergolong dala m kelompo k penelitia n denga n metode 

analisis mixed methods.  Penelitia n deskriptif karena penelitia n ini mencari fakta 

denga n interpretasi yang tepat denga  n tujua n untu k membuat gambara n ata u 

lukisa n secara sistematis, faktual da n akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubunga n antar fenomena yang diselidiki
1
. Jadi pendekata n ini mengara h pada 

keadaan-keadaan, individu-individ u dan organisasi yang bersifat holistic (utuh) 
2
. 

Maka dala m konteks penelitia n ini, fakta yang dimaksud adala h mengenai 

pemanfaata n tekhonologi informasi usaha konveski di Kota Metro Prespektif 

ekonomi Islam. 

Ditinja u dari jenisnya, penelitia n tentang pemanfaata n teknologi informasi 

da n prekpektif ekonomi Isla m dengan studi kasus ini dimaksudka n untu k 

mencoba mengamati da n berupaya mencari kebenara n dari perkembanga n da n 

fenomena yang terjadi pada suat u usaha konveksi di Kota Metro 

Menurut Bogda n da n Bikle n merupaka n pengujia n secara rinci terhada p 

sat u latar ata u suat u tempat penyimpana n dokume n ata u suat u peristiwa 

tertentu
3
. 
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Tujua n dari studi kasus adala h untu k mengembangka n pengetahua n yang 

mendala m mengenai obye k yang bersangkuta n yang berarti bahwa studi kasus 

harus disifatka n sebagai penelitia n yang eksploratif. 

Menurut Linco n da n Guba yang dikuti p ole h Deddy Mulyana 

penggunaa n studi kasus memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 
4
 

1. Studi kasus dapat menyajika n pandanga n dari subje k yang diteliti. 

2. Studi kasus menyajika n uraia n yang menyeluru h yang miri p denga n apa yang 

dialami pembaca kehidupa n sehari-hari. 

3. Studi kasus merupaka n sarana efektif untu k menunjukka n hubunga n antara 

penulis da n responden. 

4. Studi kasus dapat memberika n uraia n yang mendala m yang diperluka n bagi 

penilaia n ata u transferabilitas.  

Berdasarka n uraia n di atas, metode  yang digunaka n bersifat eksploratif 

ini coco k digunaka n dala m penelitia n ini. Karena data-data yang dibutuhka n ole h 

penulis merupaka n data secara langsung terhada  p obye k yang diteliti, yait u 

denga n melakuka n wawancara da n mengamati secara pemanfaata  n tekhnologi 

informasi pelak u usaha konveksi kemudia n meninja u dari ekonomi Islam. 

 

B. Metode Penelitian Delphi 

Metode yang digunaka n untu k menganalisa data adala h metode Delphi 

Metode Delphi adala h proses yang dilakuka n dala m kelompo k untu k mensurvei 

da n mengumpulka n pendapat para ahli terkait topi k tertentu
5
. 
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Motode ini bertujua n mengeksplorasi asumsi-asumsi tertent u denga n 

mencari informasi yang dibutuhka  n untu k mencapai suat u konsensus
6
. Biasanya 

metode ini dimulai denga  n melontarka n suat u masala h yang bersifat umu m 

untu k diidentifikasi menjadi masala  h yang lebi h spesifik. Partisipa n dala m 

metode ini biasanya orang yang diangga  p ahli dala m bidangnya. 

Metode ini memiliki karakteristi  k kunci sebagai berikut:  

Struktur dari arus informasi: Awal kontribusi dari para partisipa n yang 

dikumpulka n dala m bentu k jawaba n atas pertanyaan. Hal ini untu k menghindari 

dampa k negatif dari tata p muka da n diskusi panel yang biasa membahas 

persoala n dinamika kelompok. 

Tahapa n yang dilakuka n dala m metode Delphi adalah:  

1. Mengidentifikasika n is u ata u masala h yang aka n dibahas 

2. Mengidentifikasi ata u menentuka n partisipa n yang aka n  terlibat dala m panel 

3. Membuat pernyataa n open-end (terbuka namu n terarah) untu k round pertama. 

4. Mengembangka n pertayaa n untu k round kedua dari berbagai jawaba n yang 

tela h masuk. Isi pertanyaa n kedua adala h membuat kategori untu k 

menampung semua jawaba n yang masu k untu k pertanyaa n kedua terdapat 

bentu k daftar kategori, nilai da n komentar. 

5. Pada setia p kategori partisipa n dihara p mengisi nilai tertinggi bagi is u yang 

utama. Da n nilai yang terenda h pada is u yang buka n utama. 

6. Mengembangka n pertanyaa n ketiga, denga n menjumlahka n nilai jawaba n 

dari round kedua pada setia p kategori. Peneliti melakuka n wawancara round 
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ketiga menggunaka n pertanyaa n yang tela h dikembangkan. Seperti pada 

round kedua, partisipa n dipersilaka n kembali mengisi nilai tertinggi bagi 

masala h yang paling dirasakan, da n nilai terenda h bagi masala h yang buka n 

utama. 

7. Analisa akhir yait u menyimpulka n menggunaka n rater’ agreement denga n 

perhitunga n Kendall
7
. 

 

C. Prinsip Dasar Teknik Dhelphi 

Beberapa prinsi p yang aka n digunaka  n untu k pembentuka n model 

perencanaa n denga n menggunaka n tekni k Delphi ini adalah
8
:  

1. Anonimitas, yait u semua partisipa n adala h  orangyang berpengetahua n  

memberika n  tanggapa n secara terpisa h da n anominitas (tida k saling 

mengenal); 

2. Iterasi, yait u penilaia n setia p individ u dihimpu n da n dikomunikasika n 

kembali kepada semua pakar yang ikut berkomentar dala m dua putara n ata u 

lebi h sehingga berlangsung proses belajar sosial da  n dimungkinka n 

berubahnya penilaia n awal; 

3. Tanggapa n bali k yang terkontrol, yait u pengkomunikasia n penilaia n 

dilakuka n dala m bentu k rangkuma n terhada p kuesioner. 

4. Jawaba n statistik, yait u rangkuma n dari jawaba n setia p orang disampaika n 

dala m bentu k ukuran 
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D. Langkah-langkah penelitian  

Langkah-langka h yang dilakuka n dala m mencapai tujua n penelitian:  

1. Melakuka n kajia n pustaka. Beberapa teori yang digunaka  n peneliti adala h 

pemanfaata n teknologi informasi da n kaitannya ekonomi Islam. 

2. Melakuka n pengamata n menyeluru h untu k menemuka n beberapa hal yang 

terkait denga n tujua n studi da n menemuka n unit-kasus pada penelitian. 

3. Memili h pakar ata u ahli dala m membant u memberika n pengaraha n terhada p 

data yang diperoleh. 

4. Melakuka n pengamata n secara mendala m denga n menggali informasi dari 

pelak u usaha konveksi serta menduduka n informasi yang diperoleh. 

5. Melakuka n wawancara da n perekama n mendala m terhada p unit-unit 

informasi sesuia daftar pertanyaan. 

6. melakuka n analisa menyesuiaka n denga presktif ekonomi Islam
9
 

 

E. Kelebihan dan Kekurangan Metode Dhelpi 

1. Kelebihan 

a. Masala h yang ada tida k bisa diselesaika n secara metode analisis empiris 

namu n lebi h kepada penilaia n subjektif secara kolektif 

b. Dibutuhka n beberapa orang untu k berkontribusi memberika n penilaia n pada 

masala h yang kompleks yang merepresentasika  n perbedaa n latarbelakang 

da n pengalaman 

c. Dibutuhka n lebi h dari sat u partisipan. 

d. Tida k memungkinka n wakt u da n biaya untu k melakuka n pertemua n rutin 
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e. Proses komunikasi kelompo k dala m metode ini dapat meningkatka  n efisiensi 

pertemuan 

f. Perbedaa n pendapat antar individ u yang kuat sehingga proses komunikasinya 

diperluka n atura n mai n da n dilakuka n secara anonim 

g. Heterogenitas dari partisipa  n harus bisa dipastika n untu k menjami n validitas 

dari hasilnya, ini untu k menghindari dominasi dari piha  k tertent u dala m 

panel (dikenal denga n istila h bandwago n effect) 

2. Kekurangan 

a. Memaksaka n pandanga n da n anggapa n dari suat u permasalaha n kepada 

responde n dari struktur yang dibuat menggunaka  n metode Delphi, da n tida k 

memungkinka n adanya kontribusi dari perspektif lai  n yang berkaita n denga n 

permasalaha n tersebut 

b. Kesalaha n dala m melakuka n menyimpulka n da n mempresentasi hasil respo n 

kelompo k da n dala m menginterpreasi penilaia  n evaluasi yang diberika n 

responden 

c. Mengabaika n da n tida k mengkaji lebi h lanjut perbedaa n pendapat sehingga 

responde n yang berbeda dikesampingkan, da n akhirnya konsensus ‘buatan’ 

yang dihasilkan 

d. Memahami bahwa metode Delphi menuntut partisipasi total padahal 

partisipasi harus ditempatka n sebagai konsulta n dimana seharusnya diberika n 

kompensasi untu k wakt u yang mereka berika n ketika komitme n untu k 

berpartisipasi
10
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F. Sumber Data/ Informan Penelitian 

Sumber data dala m penelitia n ini adala h subye k dari data it u sendiri. 

Apabila dala m penelitiannya menggunaka n interview ata u pedoma n wawancara 

sebagai alat pengumpula n data, maka sumber data tersebut disebut partisipan, 

yait u orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaa n penulis, bai k berupa 

pertanyaa n tertulis maupu n secara lisan. Apabila peneliti menggunaka  n observasi, 

maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, proses sesuatu, ataupu n situasi.
11

 

Sugiono menjelaska n bahwa pengambila n sumber data dala m melakuka n 

penelitia n kualitatif dipili h secara purposive sampling, yait u tekni k  pengambila n  

sampel  sumber  data  denga  n  pertimbanga n tertentu. Pertimbanga n tertent u ini, 

misalnya orang tersebut yang diangga  p paling tah u tentang apa yang kita 

harapka n ata u mungki n dia sebagai penguasa sehingga memudahka  n penulis 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti, yang bersifat snowballing sampling 

yait u tekni k pengambila n sumber  data  yang  pada  awalnya  berjumla  h  sedikit  

lama-lama  menjadi besar.
12

 

Dala m penelitia n ini yang menjadi informa n kunci (key informan) ata u 

informa n utama yait u para pelak u usaha konveksi. Sedangka n untu k informa n 

pendukung yait u dokumen berkaita n denga n sumber data secara umum, peneliti 

membagi sumber-sumber yang dimaksudka n menjadi dua (2) bagian, yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

                                                 
11

 Suharmi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek, PT Rineka 

Cipta, Jakarta, Hlm 107 
12

 Sugiyono, 2013, Memahami Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke 16, Alfabeta, Bandung, 

Hlm 82 
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Data primer adala h data ata u informasi yang langsung diterima dari orang 

yang diwawancara. Jadi data primer merupaka  n hasil wawancara yang langsung 

dikumpulka n dari dala m penelitia n yang menjadi data primer adala h pelak u 

usaha konveksi yang merupaka n kunci informasi dari penelitia n ini denga n 

melihat da n mengamati aktivitasnya guna memperole  h data yang akurat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adala h diperole h dari sumber- sekunder disesuaika n 

denga n kebutuha n penelitian. Data sekunder, sumbernya berupa buku-buku, 

dala m penelitia n ini adala h data yang berkaita n denga n pelak u usaha konveksi di 

Kota Metro. 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

Dala m penelitia n ini terdapat dua tekni k pengumpula n data, yait u 

interview dan dokumentasi. Dala m penelitia n ini, tekni k pengumpula n data 

primer menggunaka n metode interview terstruktur da n tertutu p (structured close-

end interview) yang dilakuka n denga n cara membuat pedoma n wawancara yang 

hanya memuat garis besar pertanyaa  n yang aka n diajuka n pelak u usaha konveksi. 

1. Interview Terstruktur Da n Tertutu p (Structured Close-End Interview) 

.Wawancara terstruktur adala h wawancara yang dilakuka n penulis denga n 

menggunaka n pedoma n wawancara yang tela h tersusu n secara sitematis da n 

lengka p untu k pengumpula n datanya. Pedoma n wawancara yang digunaka n 

berupa pertanyaan-pertanyaa n yang tela h disiapkan.
13
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Dala m wawancara terstruksur, pewawancara menetapka n sendiri masala h 

da n pertanyaanpertanyaa n yang aka n diajukan. Wawancara jenis ini bertujua  n 

untu k mencari jawaba n hipotesis. Wawancara terstruktur pada umumnya 

digunaka n jika seluru h sampel penelitia n dipandang memiliki kesempata  n yang 

sama untu k menjawab pertanyaa n yang diajukan. Keuntunga n wawancara 

terstruktur ini adala h tida k dilakuka n pendalama n pertanyaa n yang 

memungkinka n adanya dusta bagi informa n yang diwawancarai. 

Pertanyaa n yang diajuka n dala m wawancara terstruktur biasanya berupa 

pertanyaa n tertutu p dimana narasumber harus memili  h berdasarka n pilihan-

piliha n jawaba n yang suda h ditawarka n ole h pewawancara. Sehingga pertanyaa n 

yang diajuka n dala m wawancara terstruktur menuntut informasi tertnt  u dari 

narasumber. 

Wawancara terstruktur ini digunaka  n untu k menggali informasi secara 

mendala m mengenai pemanfaata n tekhnologi informasi .Metode ini digunaka n 

untu k memperole h data da n informasi yang lengka p dari pelak u usaha konveksi.  

2. Interview Structured Open-ended untu k data denga n para pakar 

Interview Structured Open-endedadala h jenis wawancara dimana 

pewawancara menyiapka n format yang suda h dibuat sebelumnya. Selia n it u 

tekni k yang digunaka n dala m wawancara terstruktur juga sangat sistematis sat  u 

dapat dikata n termasu k jenis wawancara formal. Juga merupaka  n pertanyaa n 

yang menggambarka n piliha n bagi orang yang diwawancarai untu k merespons. 

Dala m menjawab tipe pertanyaa n ini, mereka dapat memberika n respons ata u 

jawaba n yang bersifat bebas da n terbuka. 
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3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adala h cara mengumpulka n data melalui 

peninggala n tertulis, seperti arsip-arsi p da n termasu k juga buku-bukutentang 

pendapat, teori, dalil ata u huku m - huku m da n lai n - lai n yang berhubunga n 

denga n masala h penelitian.
14

 

Berupa data-data usaha konveksi di Kota Metro untu k mengetahui:  

a. Profil Kota Metro 

b. Foto ata u gambar kegiata n usaha konveksi 

c. Audio da n video  

 

H. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Usaha-usaha yang dapat ditempu h ole h penulis untu k memperole h 

keabsaha n temua n penelitia n adala h denga n meneliti kredibilitas temua  n denga n 

menggunaka n teknik-tekni k perpanjanga n kehadira n dilapangan, memperdala m 

observasi, kecukupa n referensial (dokumen-dokumen), triangulasi (menggunaka n 

beberapa sumber informan, metode, teori da n data penulis lain), analisis negative, 

pelacaka n kesesuai n hasil pengeceka n informa n penelitian. 

Pada penelitia n ini, secara tida k langsung penulis tela h menggunka n 

beberapa kriteria diantaranya pemeriksaa  n keabsaha n data denga n menggunaka n 

tekni k pemeriksaa n sebagaimana yang tela h disebutka n untu k membuktika n 

kepastia n data dikuatka n denga n kehadira n penulis sebagai instrument it u sendiri, 

mencari tema ata u penjelasa n yang bersifat pembanding, selanjutnya 

membandingka n data hasil pengamata n denga n data hasil wawancara, 
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mengadaka n wawancara denga n beberapa informa n yangrelevan, diskusi denga n 

teman-tema n sejawat serta menyediaka n data deskriptif secukupnya.  

Pengeceka n keabsaha n data (trustworthiness) menurut Lincol n da n Guba 

didasarka n pada empat kriteria yait  u derajat kepercayaa n (credibility), 

pemberlakua n (transferability), kebergantunga n (depenability) da n kepastia n 

(confirmability)
15

. Pengeceka n keabsaha n data yang penulis gunakandala  m 

penelitia n ini adalah:  

1. Kredibilitas 

Data diperluka n untu k memberika n jamina n pada kebenara n data yang 

dapat dikumpulka n ole h penulis yait u melalui tekni k triangulasi. Menurut Lexy J. 

Moleong triangulasi adala  h tekni k pemeriksaa n keabsaha n data yang 

memanfaatka n sesuat u yang lai n di luar data it u untu k keperlua n pengeceka n 

ata u sebagai pembanding terhada p data itu. Denzi n membedaka n empat maca m 

triangulasi sebagai tekni  k pemeriksaa n yang memanfaatka n penggunaa n sumber, 

metode, penyidi k da n teori.
16

 

Dala m penelitia n ini penulis menggunaka n tekni k pemeriksaa n keabsaha n 

data triangulasi denga n sumber da n triangulasi denga n metode. Menurut Patto n 

triangulasi denga n sumber berarti membandingka n da n mengece k bali k derajat 

kepercayaa n suat u informasi yang diperole h melalui wakt u da n alat yang berbeda 

dala m penelitia n kualitatif. Sedangka n triangulasi denga n metode menurut Patto n  

terdapat dua strategi, yait u (1) pengeceka n derajat kepercayaa n penemua n hasil 
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Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi, PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2013, Hlm 324 
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penelitia n beberapa tekni k pengumpula n data da n (2) pengeceka n derajat 

kepercayaa n beberapa sumber data denga n metode yang sama.
17

 

Tekni k triangulasi denga n sumber, penulis membandingka n hasil 

wawancara yang diperole h dari masing-masing sumber ata u informa n penelitia n 

sebagai pembanding untu k mengece k kebenara n informasi yang didapatkan. 

Selai n it u penulis juga melakuka n pengeceka n derajat kepercayaa n melalui 

tekni k triangulasi denga n metode, yait u denga n melakuka n pengeceka n hasil 

penelitia n denga n tekni k pengumpula n data yang berbeda yakni wawancara, 

observasi, da n dokumentasi sehingga derajat kepercayaa  n data dapat valid. 

2. Konfirmabilitas 

Pada konfirmabilitas menggunaka n Rater’s Agreement  metode Kendall-

Ta u adala h statisti k non-parametrik. Ini adala h normalisasi statisti k uji Friedman, 

da n dapat digunaka n untu k menilai kesepakata n di antara penilai. Kendall's W 

berkisar dari 0 (tida k ada kesepakatan) hingga 1 (kesepakata  n lengkap). 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Konveksi  di Kota Metro 

1. Profil Kota Metro 

a. Gambara n Umum 

Kota Metro secara geografis terleta  k pada 105, 170-105, 190 bujur timur 

da n 5, 60-5, 80 lintang selatan, berjara k 45 k m dari Kota Bandar Lampung 

(Ibukota Provinsi Lampung).Wilaya  h Kota Metro relatif datar denga  n ketinggia n 

antara 30-60  m di atas permukaa n air laut. Berikli m huja n humid tropis .suh u 

udara berkisar antara 260-280, kelembaba n udara rata-rata 80-88 % da n cura h 

huja n per-tahu n antara 2, 264 m m – 2, 868 mm. bula n huja n berkisar antara 

September sampai Mei.
1
 

Kota Metro memiliki Luas wilaya  h 68, 74 km2 ata u 6.874 ha, denga n 

jumla h pendudu k 150.950 jiwa yang tersebar dala m 5 wilaya h kecamata n da n 22 

keluraha n denga n batas wilayah: Sebela h Utara denga n Kecamata n Punggur, 

Kabupate n Lampung Tengah, da n Kecamata n Pekalonga n Kabupate n Lampung 

Timur. Sebela h Timur denga n Kecamata n Pekalonga n da n Kecamata n 

Batanghari, Kabupate n Lampung Timur. Sebela h Selata n denga n Kecamata n 

Metro Kibang, Kabupate n Lampung Timur/Way Sekampung. Sebela h Barat 

denga n Kecamata n Trimurjo, Kabupate n Lampung Tengah
2
. 

                                                 
1
https: //info.metrokota.go.id/selayang-pandang/ diunduh pada 27 September 2020 

2
 Ibid, https: //info.metrokota.go.id/selayang-pandang/ diunduh pada 27 September 2020 

https://info.metrokota.go.id/selayang-pandang/
https://info.metrokota.go.id/selayang-pandang/
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Pola penggunaa n laha n di kelompokka n ke dala m 2 jenis, yait u laha n 

terbangu n da n tida k terbangun. Laha n terbangu n terdiri dari kawasa n 

pemukiman, fasilitas umum, fasilitas sosial, da n fasilitas perdaganga n da n jasa, 

sedangka n laha n tida k terbangu n terdiri dari persawahan, perladangan, da n 

penggunaa n lainnya. Kawasa n tida k terbangu n didominasi ole h persawaha n 

denga n siste m irigasi teknis seluas 2.968, 15 hektar ata u 43, 38% dari luas 

wilayah, selebihnya adala h laha n kering pekarangan, tegala n da n sawa h no n 

irigasi. 

b. Transportasi  

Transportasi di Kota Metro didukung denga  n jaringa n jala n yang baik, 

terminal da n sarana angkuta n umu m yang memadai.Total panjang jala  n di Kota 

Metro mencapai 434, 36 km, terdiri dari Hotmi k 96, 705 km, Penetrasi 145, 314 

km, Onderlag h 156, 444 km, Sirt u 3, 710 km, Tana h 62, 298 k m da n Paving 

Blo k 41, 451 km. Untu k mendukung pelayana n angkuta n penumpang da n 

barang, Kota Metro memiliki 2 bua h terminal, yait u terminal kota yang terleta k di 

Metro Pusat da n terminal indu k di Mulyojati, Metro Barat
3
. 

c. Perbankan 

Kemajua n perekonomia n daera h berbanding sejajar denga n kemajua n 

lembaga perbankan. Di sat u sisi, perkembanga n perekonomia n daera h aka n 

menari k minat perbanka n untu k membuka cabangnya, disisi lai n keberadaa n 

perbanka n juga aka n mempercepat kemajua n perekonomia n daerah. 

                                                 
3
  Diunduh pada tanggal 23 Oktober 2020 melalui https: //metrokota.bps.go.id  
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Di Kota Metro terdapat lembaga perbanka  n yaitu, BNI, BRI, Ban k 

Mandiri, Ban k Lampung, Ban k Danamon, BCA, BII, Ban k Buana, Ban k Eka 

Bumi Arta, Ban k Haga, Ban k Kota Liman, denga n dilengkapi beberapa unit 

Anjunga n Tunai Mandiri (ATM). 

Selai n it u juga ada lembaga keuanga n Syariah, BPRS da n Ban k Syraiah. 

Lembaga keunag n Syaria h BMT Azdkiya Khitmatul Umah, BMT Fajar da n  

BMT  Artha Buana, BMT Arsada da n BMT Ta’awun.Sedangka n BPRS hanya 

ada sat u yait u BPRS Metro Madani. Untu k Ban k Syaria h terdiri Ban k Muamalat, 

Ban k Syaria h Mandiri da n Ban k Rakyat Indonesia Syariah
4
. 

d. Perdagangan 

Kota Metro memiliki prospe  k perdaganga n yang cuku p bai k da n kondisi 

keamana n yang sangat kondusif. Letaknya yang cuku  p strategis da n muda h 

dijangka u dari berbagai arah, sehingga tida k saja melayani kebutuha n warga 

Metro tetapi juga warga Kabupate  n Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung 

Selatan, serta daera h lainnya. 

Perdaganga n di Kota Metro berpusat di dua pasar utama yait  u Shoping 

Centre, da n Pasar Cendrawasih. Selai n it u terdapat beberapa pasar yang tersebar 

di berbagai wilaya h Kota Metro da n mempunyai prospe k yang cuku p 

menjanjikan, yait u Pasar Kopindo, Pasar 16 C, Pasar Sumbersari Bantul, Pasar 

Ganjar Agung, Pasar Pagi Purwosari, Pasar Aya m Hadi Mulyo, Pasar Tejo 

Agung, da n pasar swalaya n yang terleta k di beberapa tempat
5
. 

 

                                                 
4
 Diunduh pada tanggal 11 November 2020 melalui https: //info.metrokota.go.id/bank-2/ 

5
 Diunduh pada tanggal 30 oktober 2020 melalui https: //info.metrokota.go.id/dinas-

perdagangan-dan-pasar/ 
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e. Budaya 

Latar belakang suk u pendudu k di Kota Metro beraneka ragam, yang 

sebagia n berasal dari Jawa, Sumatera Barat, Lampung, da n Tionghoa. Seni 

budaya juga berkembang sesuai daera  h asalnya. Keanekaragama n budaya ini 

menjadika n keunggula n tersendiri bagi Kota Metro untu k menari k wisatawan. 

Guna mempromosika n obje k wisata da n budaya daerah, maka pada 

peringata n Hari Jadi Kota Metro setia  p tanggal 9 Juni, Pemerinta h Kota Metro 

menggelar Festival Kota Metro yang digabungka n denga n Metro Expo
6
. 

f. Industri 

Jumla h industri kecil 782 unit usaha yang terbagi dala  m 5 kelompo k 

industri yait u industri yait u industri pangan, kerajina n da n umum, kimia da n 

baha n bangunan, loga m da n jasa, serta industri sandang da n kulit. 

Industri kecil mamp u menyera p tenaga kerja sebanya k 2.250 orang, 

denga n total investasi sekitar R p 18.725.700.000, da n masi h sangat mungki n 

dikembangkan, karena mudahnya mendapatka n baha n baku, tenaga kerja yang 

relatif muda h da n murah, serta didukung denga n kondisi keamana n yang 

kondusif
7
. 

g. Pertanian 

Sebagia n warga Kota Metro masi h menekuni sektor pertania n persawaha n 

denga n laha n yang cuku p luas sehingga sektor pertania  n teta p mendapatka n 

perhatia n utama. 

                                                 
6
 Diunduh pada tanggal 11 November 2020 melalui https: 

//info.metrokota.go.id/category/sosial-budaya/ 
7
 Diunduh pada tanggal 12 November 2020 melalui https: 

//data.metrokota.go.id/2018/04/25/jumlah-perusahaan-industri-dan-tenaga-kerja-menurut 

kecamatan-di-kota-metro-tahun-2016/ 

https://data.metrokota.go.id/2018/04/25/jumlah-perusahaan-industri-dan-tenaga-kerja-menurut
https://data.metrokota.go.id/2018/04/25/jumlah-perusahaan-industri-dan-tenaga-kerja-menurut
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Kota Metro direncanaka n sebagai pusat pengadaa n beni h padi untu k 

wilaya h Kota Metro da n sekitarnya. Sektor perternaka  n da n perikana n juga 

cuku p berkembang, diantaranya terna k sapi, kambing, aya m buras, ras pedaging, 

ras petelur, da n itik, da n lainnya. 

Berbagai jenis ika n yang dikembangka n yait u ika n lele, patin, gurame, 

ika n mas da n ika n nila. Sat u hal yang cuku p membanggakan, Kota Metro 

ditetapka n sebagai centra lele untu k wilaya h Provinsi Lampung. 

h. Pendidikan 

Kota Metro memiliki fasilitas yang memadai, berbagai prestasi dibidang 

pendidikan, situasi keamana n yang kondusif, penduduknya yang ramah, serta 

harga-harga kebutuha n poko k relatif mura h da n muda h diperole h merupaka n 

daya tari k tersendiri bagi warga yang ingi n menimba ilmu. 

Kawasa n pendidika n Kota Metro berpusat di daera  h kampus, serta 

tersebar di setia p penjur u wilayah. Saat ini terdapat 12 Pergurua  n Tinggi da n 183 

bua h sekola h mulai dari jenjang Tama n Kanak-Kana k hingga Menenga h da n 

Kejurua n serta berbagai sarana pendidika  n no n formal lainnya. Kota Metro 

memiliki Gedung Perpustakaa n yang cuku p representatif, letaknya yang strategis 

memudahka n bagi pelajar da n masyarakat umu m untu k datang da n membaca di 

perpustakaa n ini
8
. 

Masyarakat juga mengembangka n perpustakaa n keluraha n yang dikenal 

denga n sebuta n Ruma h Pintaryang memudahka n warga menimba ilm u melalui 

berbagai buku-buk u yang tersedia. 

                                                 
8
 Diunduh pada tanggal 15 November 2020 melalui https: //disdik.metrokota.go.id/ 
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i. Kesehatan 

Kota Metro memiliki fasilitas kesehata  n yang terdiri dari 1 ruma h sakit 

pemerintah, 2 ruma h sakit swasta, ruma h sakit bersalin, puskesmas rawat inap, 

poliklinik, balai kesehatan, bahka n hampir di setia p keluraha n memiliki Pos 

Kesehata n Keluraha n (POSKESKEL). 

Denga n pelayana n kesehata n yang bai k didukung kesadara n masyarakat 

dala m menjaga kesehata n diri da n lingkungannya, menjadika n derajat kesehata n 

masyarakat yang cukup-tinggi. Hal ini terbukti denga  n keberhasila n Kota Metro 

merai h penghargaa n sebagai Kota Sehat tahu n 2006 da n 2007
9
. 

j. Pelayana n Perizinan 

Untu k memberika n pelayana n yang terbai k bagi masyarakat, saat ini Kota 

Metro memiliki Kantor Pelayana  n Perizina n Terpad u (KPPT). Di kantor ini 

masyarakat dapat mengurus berbagai perizina  n secara cepat, tepat, transpara n da n 

mudah. 

Kantor KPPT (telepo n 0725-49638) melayani perizina n penyelenggaraa n 

hiburan, penyelenggaraa n reklame, IMB, peruntuka n penggunaa n tanah, 

ganggua n HO, surat izi n trayek, retribusi wajib daftar perusahaan, retribusi tanda 

daftar gudang, retribusi tanda daftar industri, retribusi koperasi, retribusi izi n 

usaha industri, retribusi SIUP dan surat izi n usaha angkutan
10

. 

 

                                                 
9
 Diunduh pada tanggal 14 tahun 2020 melalui http: //dinkes.metrokota.go.id/ 

10
 Diunduh pada tanggal 14 November 2020 melalui https: //pmptsp.metrokota.go.id/ 
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B. Industri UKM Konveksi di Kota Metro 

Peneliti malakuka n penelitia n pada 13 konveksi, Konveksi adala h industri 

kecil skala ruma h tangga yang merupaka n tempat pembuata n pakaia n jadi seperti 

kaus, kemeja, celana, jaket da n sebagainya.Peneliti malakuka n penelitia n pada 13 

konveksi yang mewakili konveski yang ada di Kota Metro. Berdasarka  n pra 

survey peneliti memili h konveksi yang dirasa cuku p mamp u mewakili total 

keseluruha n konveksi yang ada di Kota Metro, berikut ke 13 konveksi tersebut. 

1. Sinar Konveksi 

Sinar konveksi beralamatka  n Ganjar Agung Metro Barat denga  n pemili k 

bernama Firli  berdiri seja  k tahu n 2017 denga n karaywa n berjumla h 2 orang 

beroperasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. Memiliki omzet sekitar 

Rp.30.000.000, - denga n aku n sosial media faceboo k yait u Sinar Konveksi ata u 

dapat dilihat https: //www.facebook.com/Sinar-Konveksi-104944014538915/ 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 1 Google Ma p Sinar Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/MAD3uatD1aPvtpw48 

 

 

 

 

https://www.facebook.com/Sinar-Konveksi-104944014538915/
https://maps.app.goo.gl/MAD3uatD1aPvtpw48
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2. Rahmada Konveksi 

Rahmada Konveksi beralamatka  n di Yoso Dadi Metro Timur denga n 

pemili k bernama Ami n Nurrohma n berdiri seja k tahu n 2010 denga n jumla h 

karyawa n sebanya k 3 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB.denga n 

jumla h omsed Rp.80.000.000, -  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Media Sosial Faceboo k Rahmada Konveksi 

https: //www.facebook.com/rhd.rahmanda 

 

3. Perdana Konveksi 

Perdana Konveksi beralamatka  n di Yosodadi Metro Timur denga n 

pemili k bernama Dewi Nuryani berdiri seja  k tahu n 2000 denga n jumla h 

karyawa n sebanya k 5 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. denga n 

jumla h omsed Rp.33.000.000, -  

 

 

 

https://www.facebook.com/rhd.rahmanda
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Gambar 3 Google Ma p Perdana Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/ija6T7whWkcjgqFs6 

4. Pur Konveksi 

Pur Konveksi beralamataka n di Tejosari Metro Timur denga  n pemili k 

bernama Purwanto berdidiri seja  k 2015 denga n jumla h karayawa n sebanya k 2 

orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. denga n jumla h omsed 

Rp.20.000.000, -  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Google Ma p Pur Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/izz7uoWPwgSwhpv68 

https://maps.app.goo.gl/ija6T7whWkcjgqFs6
https://maps.app.goo.gl/izz7uoWPwgSwhpv68
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5. Angki n Konveksi 

Angki n Konveksi beralamatka n di Mulyojati Metro Barat denga  n pemili k 

bernama Topa n Bay u berdiri seja k tahu n 2014 denga n jumla h karyawa n 

sebanya k 7 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. denga n jumla h 

omsed Rp.50.000.000, -  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Google Ma p Angki n konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/xAnFAHkzQmMVer6v5 

 

6. Cahaya Konveksi 

Cahaya Konveksi beralamatka n di Ganjar Asri Metro Barat denga  n 

pemili k bernama Sarma n berdiri seja k tahu n 2010 denga n jumla h karyawa n 

sebanya k 8 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB.Adapu n jumla h 

omsed dari Cahaya Konveksi sejumla  h Rp.37.000.000, 00. Cahaya Konveksi 

mempunyai aku n sosial berupafaceboo k denga n nama akunCahaya Konveksi 

denga n lin k  

 

https://maps.app.goo.gl/xAnFAHkzQmMVer6v5
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Gambar 6 Faceboo k Cahaya Konveksi 

https: //www.facebook.com/cahaya.konveksi.31. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Google Ma p Cahaya Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/mkQypnqzzvsR8baw8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.facebook.com/cahaya.konveksi.31
https://maps.app.goo.gl/mkQypnqzzvsR8baw8
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7. Mandiri Konveksi 

Mandiri Konveksi beralamatka  n di Tejo Agung Metro Timur denga  n 

pemili k bernama Evi Susanti berdiri seja  k tahu n 2000  denga n jumla h karyawa n 

sebanya k 10 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. . denga n jumla h 

omsed Rp.40.000.000, - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Google Ma p Mandiri Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/jZNNk5JvVoGVgBN49 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://maps.app.goo.gl/jZNNk5JvVoGVgBN49
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8. Gading Konveksi 

Gading Konveksi beralamatka n di Iring Mulyo Metro Timur denga  n 

pemili k bernama Edi Trianto berdiri seja  k tahu n 2010 denga n jumla h karyawa n 

sebanya k 4 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 30 WIB.Adapu n jumla h 

omsed dari Gading Konveksi yait  u Rp.38.000.000, -  denga n nama aku n 

faceboo k Gading Konveksi ata u dapat dilihat melalui lin k  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Faceboo k Gading Konveksi 

https: //www.facebook.com/profile.php?id=100010881901491. 

 

 

 

 

 

 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100010881901491
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Gambar 10 Google Ma p Gading Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/KK4MPCPcEqWr5fHUA 

 

9. Ariwiyono Konveksi 

Ariwiyono Konveksi beralamatka n di Iiring Mulyo Metro Timur denga  n 

pemili k bernama Suwiyono berdiri seja k tahu n 2004  denga n jumla h karyawa n 

sebanya k 17 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. Denga n jumla h 

omsed Rp.400.000.000, - 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Google Ma p Ariwiyono Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/KK4MPCPcEqWr5fHUA 

 

https://maps.app.goo.gl/KK4MPCPcEqWr5fHUA
https://maps.app.goo.gl/KK4MPCPcEqWr5fHUA
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10. Ab u Bakar Konveksi 

Ab u Bakar Konveksi beralamatka  n di Hadi Mulyo Metro Pusat denga  n 

pemili k bernama Eko Setiawa n berdiri seja k tahu n 2015  denga n jumla h 

karyawa n sebanya k 8 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00.Ab u Bakar 

konveksi mempunyai  omsed  sebesar Rp.100.000.000, - denga n aku n sosial 

media instagra m yait u Ab u Bakar Konveksi ata u dapat dilihat di lin k   https: 

//instagram.com/abu_bakar_konveksi?igshid=10yaeqq2nsltz  da  n media sosial 

faceboo k atas nama aku n Ab u Bakar Konveksi. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 12 Faceboo k Ab u Bakar Konveksi 

https: //www.facebook.com/abubakar.konveksi. 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.facebook.com/abubakar.konveksi
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Gambar 13 Instagra m Ab u Bakar Konveksi 

https: //instagram.com/abu_bakar_konveksi?igshid=10yaeqq2nsltz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Google Ma p Ab u Bakar Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/1mxUa12h6e3q8BQr 

https://instagram.com/abu_bakar_konveksi?igshid=10yaeqq2nsltz
https://maps.app.goo.gl/1mxUa12h6e3q8BQr
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11. LJ Konveksi 

LJ Konveksi beralamatka n di Hadi  Mulyo Metro Pusat denga  n pemili k 

bernama Aris Setio Wijowo. Konveksi ini berdiri seja k tahu n 2016  denga n 

jumla h karyawa n sebanya k 5 orang yang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 

WIB.LJ Konveksi mempunyai omsed Rp.40.000.000, 00. LJ Konveksi memiliki 

aku n sosial yait u intagra m atas nama aku n LJ Konveksi ata u dapat dilihat di lin k  

https: //instagram.com/ljkonveksi?igshid=1mr167tjgcjnm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Instagra m LJ Konveksi 

https: //instagram.com/ljkonveksi?igshid=1mr167tjgcjnm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://instagram.com/ljkonveksi?igshid=1mr167tjgcjnm
https://instagram.com/ljkonveksi?igshid=1mr167tjgcjnm
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Gambar 16 Google Ma p LJ Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/hS2Vvg1hGeZudpkj7 

 

12. Rindy Konveksi 

Rindi Konveksi beralamatka n di Banjar Sari Metro Utara denga  n pemili k 

bernama Syarif berdiri seja k tahu n 2011  denga n jumla h karyawa n sebanya k 10 

orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB. Denga n jumla h 

omsed Rp.90.000.000, -  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Google Ma p Rindy Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/A4dH1BN3yGyPFnGGA 

 

https://maps.app.goo.gl/hS2Vvg1hGeZudpkj7
https://maps.app.goo.gl/A4dH1BN3yGyPFnGGA
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13. Delta Konveksi 

Delta Konveksi Beralamatka  n di Metro Metro Pusat denga n kepala 

oprasional bernama Dewi Mulyani berdiri seja  k tahu n 2014  denga n jumla h 

karyawa n sebanya k  8 orang beroprasi mulai pukul 08: 00-16: 00 WIB.Denga n 

jumla h omsed mencapai Rp.100.000.000, - 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Google Ma p Delta Konveksi 

https: //maps.app.goo.gl/jLPm4xiz3LMEMYJw9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://maps.app.goo.gl/jLPm4xiz3LMEMYJw9


 

 

 

 

78 

C.1   Putaran Pertama Delphi  

1.     Prosedur Delphi 

 Prosedur yang dilakuka n dala m penelitia n ini yait u metode Delphi yang 

terdiri dari 7 langkah. Berikut ini adala  h penjelasa n dari prosedur Delphi. 

a. Mengidentifikasika n is u ata u masala h yang aka n dibahas. Langka h pertama 

yang dilakuka n peneliti yait u mengidentifikasi is u ata u permasalaha n terkini. 

Adapu n is u ata u masala h yang ditemuka n peneliti yait u terkait 

dengankecuranga n yang terjadi pada pelak u usaha yang memanfaatka n 

teknologi informasi sebagai sarana jual beli da  n pembayaran.  

b. Mengidentifikasi ata u menentuka n partisipa n yang aka n terlibat dala m panel. 

Setela h peneliti menemuka n is u ata u masala h yang aka n dibahas, langka h 

selanjutnya yait u menentuka n partisipa n yang aka n terlibat dala m penelitian. 

Pemiliha n partisipa n penelitia n dilakuka n berdasarka n beberapa 

pertimbangan. Pertimbanga n tersebut berdasarka n kondisi geografis, sumber 

daya manusia, da n peluang ekonomi. Pada penelitia  n ini, peneliti memili h 13 

partisipa n (13 konveksi) di Kota Metro. Alasa  n peneliti memili h partisipa n 

tersebut karena Kota Metro termasu k kota yang maj u da n sebagai pusat 

pendidika n sehingga muncul banya k pelak u usaha. Sala h satunya pelak u 

usaha konveksi.  

c. Membuat pertanyaa n open-end (terbuka namu n terarah) untu k round pertama. 

Pernyaa n yang dibuat pada penelitia n terdiri dari 5 butir pernyataa n untu k 

ahli ekonomi da n pakar teknologi informasi terkait penggunaa  n teknologi 

informasi dala m sudut pandang ekonomi Islam. Sedangka n untu k partisipa n 

yait u para pelak u usaha konveksi terdiri dari 8 pernyataan.  
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d. Mengembangka n pertayaa n untu k round kedua untu k partisipa n (para pelak u 

usaha konveksi) dari berbagai jawaba  n yang tela h masuk. Pada round kedua, 

peneliti mengembangka n pertanyaa n denga n memntu k daftar kategori, nilai 

da n komentar 

e. Semua partisipa n yang terlibat mengisi kategori setia  p daftar pertanyaa n yang 

dibuat ole h peneliti. 

f. Analisa akhir yait u menyimpulka n menggunaka n rater‟ agreement denga n 

perhitunga n Kendall. 

 

2. Instrumen Penelitian 

Berikut ini adala h instrume n yang digunaka n peneliti untu k memperole h 

data penelitian. Instrume n pertanyaa n disusu n untu k ahli ekonomi, pakar 

teknologi informasi, da n partisipa n yait u para pelak u usaha konveksi di Kota 

Metro.  

a. Instrume n Wawancara Partisipan 

Berikut ini adala h daftar pertanyaa n untu k para pelak u usaha konveksi 

yang ada di Kota Metro.  

1) Pada usaha konveksi yang anda miliki, bagaimana pemanfaata n teknologi 

informasi khususnya dala m aspe k pemasara n melalui media jual beli online? 

a) Sangat tida k bermanfaat 

b) Tida k bermanfaat  

c) Netral  

d) Bermanfaat  

e) Sangat bermanfaat 
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2) Pada usaha konveksi yang anda tekuni, bagaimana pemanfaata n teknologi 

informasi yang anda tekuni khususnya dala  m pembayara n melalui e-payment? 

a) Sangat tida k bermanfaat 

b) Tida k bermanfaat  

c) Netral  

d) Bermanfaat  

e) Sangat bermanfaat 

3) Denga n merambahnya jual beli online dala  m dunia usaha, manfaat yang dapat 

anda perole h dari pemanfaata n teknologi informasi tersebut? 

a) Sangat tida k bermanfaat 

b) Tida k bermanfaat 

c) Kurang bermanfaat  

d) Bermanfaat  

e) Sangat bermanfaat 

4) Seberapa sering pembayara n menggunaka n  e-paymentyang anda 

manfaatkan? 

a) Tida k pernah 

b) Jarang 

c) Kadang-kadang 

d) Sering 

e) Selal u  

5) Dala m pemanfaata n teknologi informasi pada jual beli online  saat ini apaka  h 

berpengaru h pada permodala n dala m usaha anda? 
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a) Tida k berpengaruh 

b) Jarang berpengaruh 

c) Kadang-kadang berpengaruh 

d) Sering berpengaruh 

e) Sangat berpengaruh 

6) Menurut pendapat saudara perkembanga  n teknologi informasi, pemanfaata n 

melalui jual beli online dala  m pemasara n melalui media elektroni k apaka h 

bertentanga n denga n ekonomi Islam? 

a) Sangat bertentangan 

b) Sering bertentangan 

c) Bertentangan 

d) Jarang bertentangan 

e) Tida k bertentangan 

7) Menurut pendapat saudara apaka h  teknologi informasi pembayara n denga n 

e-wallet bertentanga n denga n ekonomi Islam? 

a) Sangat bertentangan 

b) Sering bertentangan 

c) Bertentangan 

d) Jarang bertentangan 

e) Tida k bertentangan 

Pertanyaa n wawancara di atas merepresentasika  n mengenai pemanfaata n 

teknologi informasi pada aspe  k pemasaran, menggunaka n sudut pandang 

ekonomi Islamyang menititk beratka n pada prinsi p kejujuran, tanggung jawab, 
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da n keterbukaan. Selai n it u denga n menggunaka n pertanyaa n tersebut dapat 

melihat sejau h mana pemanfaata n pelak u usaha konveksi dari sisi prinsi  p 

Ekonomi Isla m denga n sifat kenabian. Pada pertanyaa  n nomor 8 untu k mengukur 

sejaua h mana pemahama n pelak u usaha konveksi pada aspe k pembayara n 

mengguna k e-wallet ata u yang sejenisnya dari segi ekonomi Islam. 

Skala Pengukura n pada penelitia n ini menggunaka n Skala Likert. Skala 

Likert merupaka n suat u skala psikometri k yang umu m digunaka n dala m 

kuesioner, da n merupaka n skala yang paling banya k digunaka n dala m riset 

berupa survei. Setia p pertanyaa n memiliki kategori tertentu. Skor teratas diberi 

nilai 5 da n skor terbawa h aka n diberika n nilai 1.  

b. Instrume n Wawancara Ahli Ekonomi 

Berikut ini adala h daftar pertanyaa n open-end untu k ahli ekonomi.  

1) Bagaimana pandanga n anda terkait pemanfaata n teknologi informasi pada 

aspe k pemasara n menurut ekonomi Islam? 

2) Apa masuka n anda bagi pelak u usaha konveksi dala m memasarka n usahanya 

melalui teknologi informasi menurut ekonom  u Islam? 

3) Menurut anda bagaimana sudut pandang ekonomi Isla m mengenai 

pembayara n melalui media transfer? 

4) Apa masuka n anda kepada pelak u usaha konveksi terkait pembayara  n sudut 

pandang ekonomi Islam? 

5) Adaka h fatwa MUI terkait melalui media transfer ata  u e-wallet? 

c. Instrume n Wawancara Pakar Teknologi Informasi (TI) 

Berikut ini daftar pertanyaanopen-end untu k pakar teknologi informasi.  
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1) Pada hasil wawancara kepada pelak u usaha konveksi di Kota Metro terkait 

pemanfaata n teknologi informasi, para pengusaha konveksi memanfaatka  n 

google maps, whatsApp, instagram, da n facebook. Bagaimana masuka n anda 

selak u ahli teknologi informasi? 

2) Apa yang harus dilakuka n pengusaha konveksi untu k memaksimalka n 

pemanfaata n teknologi informasi pada aspe k pemasaran? 

3) Pada aspe k pembayara n pelak u usaha konveksi melakuka n pembayarannya 

menggunaka n metode transfer da n sms bangking. Bagaimana tanggapa  n 

saudara?  

4) Menurut anda bagaimana seharusnya metode pembayara n yang digunakan? 

5) Menurut anda apa yang harus dilakuka  n pelak u usaha konveksi guna 

memaksimalka n permintaa n pasar? 

3. Waktu Pelaksanaan Wawancara Putaran I dan Putaran II 

Wakt u pelaksanaa n wawancara putara n I dilaksanaka n tanggal 15-17 

September 2020 sedangka n putara n II dilaksanaka n tanggal 03-05 Januari 2021 

4. Waktu Pelaksanaan Wawancara dengan Pakar IT dan Ekonomi Syariah 

Wakt u pelaksanaa n wawancara denga n pakar IT tanggal 20 -21 

November 2020 sedangagka n wakt u pelaksanaa n wawancra denga n pakar 

Ekonomi Syaria h 29 November 2020 



84 

 

 

 

Tabel 1.1 Hasil Putaran Pertama 

Tabel 1.2. Evaluasi dan Peringkat 
Std 

Deviasi 

  

Modus 

  

Q3 

  

Q1 

  

IR 

  

Evaluasi 

  
Ranking 

Std Dev Std Deviasi IR 

1.000 1 3.00 1.00 2.00 Konvergen Konvergen 2 

0.519 1 2.00 1.00 1.00 Konvergen Konvergen 5 

0.862 2 2.00 2.00 0.00 Konvergen Konvergen 7 

0.801 2 2.00 1.00 1.00 Konvergen Konvergen 4 

0.650 1 2.00 1.00 1.00 Konvergen Konvergen 3 

0.927 1 2.00 1.00 1.00 Konvergen Konvergen 6 

0.707 4 4.00 4.00 0.00 Konvergen Konvergen 1 

1.231 4 4.00 2.75 1.25 Konvergen Konvergen 8 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Jumlah Pertanyaan Sinar 

Konveksi 

Rahmada 

Konveksi 

Perdana  

Konveksi 

Pur 

Konveksi 

Angki n 

Konveksi 

Cahaya 

Konveksi 

Mandiri 

Konveksi 

Gading 

Konveksi 

Ariwiyono 

Konveksi 

Ab u Bakar 

Konveksi 

LJ 

Konveksi 

Rindy 

Konveksi 

Perdana 

Konveksi 

Q 1 4 3 3 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 26 

2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 19 

3 2 1 3 1 4 2 3 1 2 2 2 2 2 27 

4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 4 24 

5 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 21 

6 1 1 1 1 4 3 2 1 2 1 2 2 2 23 

7 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 4 52 

8 3  4 3 3 5 4 4 3 2 2 1 5 4 40 
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Berdasarka n tabel 1.1, setela h dilakuka n evaluasi pada putara n pertama 

menyataka n bahwa instrume n tersebut konverge n ata u disepakati (konsensus). 

Konverge n (ata u konsensus) berarti instrume n tersebut penting da n potensial 

untu k dikembangka n karena mempunyai makna da n signifikansi yang berbeda 

antara pertanyaa n sat u denga n yang lainnya. Hal tersebut ditunjuka  n denga n 

semua standar deviasi maupu n interquartile range bernilai < 1, 5 da n < 2, 5. Ini 

berarti penelitia n dapat lanjutka n denga n pembahasa n yang berkiata n denga n 

pertanyaa n wawancara tersebut. Semua narasumber memberika n penilaia n 

terhada p semua butir pertanyaa n yang terdapat pada instrumen. 

Dari delapa n butir pertanyaa n pada instrumen, pertanyaa n nomor 7 

menkonfirmasi pembayara n denga n digital payment.Pada taha p pertama, butir ini 

memperole h hasil rangking yang paling tinggi yait  u denga n jumla h point sebesar 

52. Padapertanyaa n terkait media jual beli online menempati rangking 2. Hal ini 

menjelaskanbahwadigital payment lebi  h penting da n bermanfaat daripada media 

jual beli online bagi para pelak u usaha konveksi di Kota Metro.Melalui digital 

payment dirasadapat mengurangi biaya transaksi da  n membuat transaksi terjadi 

da n lebi h fleksibel.  

Sedangka n untu k peringkat 3 adala h mengenai pengaru h pemanfaata n 

teknologi informasi terhada p permodalan. Dari hasil di atas diketahui bahwa 

pelak u usaha konveksi Kota Metro menyataka  n permodala n denga n online tida k 

terlal u memberika n pengaruh. Denga n kata lain, para usaha konveksi ini tida k 

menggunaka n penawara n jasa permodala n via online, sehingga tida k 

mempengaruhi perkembanag n usaha konveksinya. Peringkat ke-4 mengenai 
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pemanfaata n e-paymentpelak u usaha konveksi menyataka n menggunaka n 

transakasi transfer ketika pelangga n meminta. 

Untu k peringkat ke-5 mengenai pemanfaata n e-payment saat bertransaksi 

jual beli, para pelak u usaha konveksi menyataka n dapat menggunaka n saat 

membutuhkan.Sedangka n peringkat ke-6, ke-7 da n ke-8, para pelak u usaha untu k 

memaksimalka n penggunaa n pemasara n melalui media online da n e-payment, 

da n kesesuaia n denga n Isla m didapatka n hasil bahwa saat ini kedua istrume  n e-

commerce ini belu m digunaka n secara maksimal bagi usaha konveksi yang 

dijalani. Namun, para pelak u usaha konveksi melihat bahwa media online untu  k 

pemasara n da n pembayara n dapat digunaka n da n dikembangka n karena 

tidakbertentanga n denga n syariat selama barang yang ditransaksika  n tida k 

melanggar syara’. Dari hasil tabel 1.2, para pelak u usaha konveksi di Kota Metro 

juga menunjukka n minat untu k lebi h memanfaatka n e-payment karena 

memberika n kemudaha n dala m pembayaran. 

Ole h karena itu, berdasarka n hasil pada putara n pertama dapat ditari k 

kesimpula n sementra bahwa, para pelak u usaha berminat untu k memanfaatka n 

pemasara n melalui media online da n digital payment.Dala m hal ini, minat untu k 

menggunaka n teknologi informasi pada aspe  k penggunaa n pembayara n 

elektroni k ditunjuka n dengansangat  baik. Hal ini denga  n dibuktika n melalui 

jawaba n pertanyaa n nomor 6 da n 7 yang memberika n point paling tinggi dari 

jawaba n yang tersedia. Hal serupa juga dibuktika  n pada 5 pertanyaa n yang lain, 

yang memberika n tanggapa n yang sama. 
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C.2    Putaran kedua Delphi Metode 

Tabel.1.3. Hasil Putaran Kedua 

Tabel 1.4. Evaluasi dan Peringkat 

 

 

 

 
  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah 

Pertanyaan Sinar 

Konveksi 

Rahmada 

Konveksi 

Perdana  

Konveksi 

Pur 

Konveksi 

Angkin 

Konveksi 

Cahaya 

Konveksi 

Mandiri 

Konveksi 

Gading 

Konveksi 

Ariwiyono 

Konveksi 

Abu Bakar 

Konveksi 

LJ 

Konveksi 

Rindy 

Konveksi 

Perdana 

Konveksi 

Q 1 4 5 3 5 3 3 3 4 3 5 5 3 3 49 

2 5 4 4 2 4 3 4 5 4 2 4 4 4 49 

3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 42 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 49 

5 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 43 

6 3 3 2 2 2 3 4 1 1 2 1 3 1 28 

7 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 52 

8 5 4 4 2 4 3 4 4 5 5 4 4 2 50 

Std 

Dev 

Modus Q3 Q1 IR 

Evaluasi Ranking 

     

Std Dev IR Std Dev 

0.927 3 5.00 3.00 2.00 kon kon 2 

0.927 4 4.00 4.00 0.00 kon kon 1 

0.599 3 4.00 3.00 1.00 kon kon 4 

0.599 4 4.00 3.00 1.00 kon kon 3 

0.855 4 4.00 3.00 1.00 kon kon 5 

0.987 3 3.00 1.00 2.00 kon kon 7 

0.577 4 4.00 4.00 0.00 kon kon 6 

0.987 4 4.00 4.00 0.00 kon kon 2 
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Hasil Perhitungan Menggunakan Kendal’s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ho : Rangking dari obje k tida k saling berhubunga n (independen) denga n sat u  

da n yang lain.  

 Jika  p value > critical value (0.05), Ho diterima. 

 Jika  P value < critical value (0, 05), Ho ditolak. 

 

Berdasarka n tabel 2, terlihat hasil lebi h bai k dibanding tabel 1. Dimana 

ada 6 butir pertanyaa n pada istrume n yang mendapatka n skor denga n jumla h 

besar. Hal iniberarti bahwa para pelak u usaha konveksi menyadari bahwa 

pemanfaata n teknologi informasi pada usaha mereka sangat penting.  Dari 

kedelapa n butir pertanyaa n pada instrumen, semua standar deviasi maupu n 

interquartile range bernilai < 1, 5 da n < 2, 5. Semua butir pertanyaa n juga 

mengalami peningkata n jumla h point, kecuali butir pertanyaa n nomor 7yang 

berkaita n denga n perkembanga n da n pemanfaata n teknologi informasi melalui 

media tersebut. Namu n dala m pemasara n melalui media elektroni k bertentanga n 

denga n prinsi p kejujuran, tanggung jawab, da n keterbukaa n teta p memiliki 

jumla h point yang sama.  

Berdasarka n perhitunga n jumla h point pada setia p butir pertanyaa n 

bahwa semua butir pertanyaa n pada instrume n suda h tercapai konvergensi ata u 

konsensus. Artinya narasumber/panelis mengangga  p bahwa media pemasara n da n 

pembayara n secara online/digital tersebut penting da  n sangat potensial untu k 

dikembangkan.Pada aspe k pembayara n da n pemanfatan, keduanya paling 

 

n 8 Numerator 5082 W 0.059664694 

 

m 13 Denominator 85176 chi-sq 5.429487179 

        df 7 

       p value 0.607702113 
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mungki n dikembangkan.Darisegi teknologi informasi pelak u usaha konveski pada 

aspe k pemasara n tela h menggunaka n media sosial seperti WhatsApp, Facebook, 

da n Instagram. Sedangka n metode pembayaranyang digunaka  n masi h 

menggunaka n metode transfer. Dari hasil di atas minat pelak u usaha konveksi 

untu k mengembangka n pemasara n da n pembayara n secara online da n digital 

adala h tinggi, meski saat ini belu m maksimal penggunaannya.  

Kedua putara n dala m metode Delphi ini bertujua  n untu k mengetahui 

sejau h mana pemanfata n teknologi informasi yang suda  h mereka lakuka n pada 

pemasara n da n pembayaran. Selanjutnyapelak u usaha konveksi aka n mengambil 

sika p guna kebaika n yang aka n datang. Pada putara n kedua ini, para narasumber 

suda h memiliki tambaha n informasi dari diskusi terbuka yang dilakuka  n serta 

menghasilka n prioritas instrume n yang lebi h potensial untu k dikembangkan.Pada 

uji kendals yang dilakuka n diperole h hasil  p value sebesar 0.61. Artinya  p value 

> critical value (0.05) ata u Ho diterima (rangking dari obje k tida k saling 

berhubunga n ata u independe n denga n sat u da n yang lain). Artinya, pelak u usaha 

memahami secara bai k terkait penggunaa n TI (Teknologi Informasi) untu k 

pemasara n da n pembayaran.  

Aspe k pemasara n berkaita n denga n spesifikasi produ k yang ditawarka n 

dala m pasar, segmentasi pasar, analisa da n peramala n permintaan, analisa 

pesaing, promosi, negosiasi, da n distribusi. Sedangka n aspe k pembayara n adala h 

proses pelunasa n yang dilakuka n ole h pembeli terhada p penjual atas harga yang 

tela h disepakati. Saat ini banya k inovasi dala m siste m pembayaran seperti  e-

money, e-wallet, sampai QR Code.Hal ini menjawab pertanyaa  n penelitia n 

https://www.cnbcindonesia.com/tag/sistem-pembayaran
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pertama da n kedua terkait pemanfaata n media online dala m pemasara n da n 

pembayara n ole h pelak u usaha konveksi di Kota Metro.   

D. Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi Usaha  Konveksi Menurut  

Pakar Teknologi Informasi  

1. Aspek Pemasaran 

Pemanfaata n teknologi informasi begit u pesat pada setia p usaha 

khususnya pada aspe k pemasara n da n pembayaran. Aspe k pemasara n pada 

teknologi informasi bersifat digital pemasara  n digital sendiri meliputi 

pemanfaata n social media yang ada saat ini seperti Google Maps, Facebook, 

Instagram, da n Whatsapp. 

Pemanfaata n teknologi informasi juga menjadi sarana pemasara  n serta 

pemabayara n usaha konveksi yang ada di Kota Metro. Peneliti melakuka  n 

penelitia n terhada p 13 Konveksi yang ada di Kota Metro mengenai bagaimana 

pemanfaata n teknologi informasi pada usaha mereka rata-rata pemanfaatannya 

khususnya pemasara n sebatas Google Maps, Facebook, Instagram, da n 

Whatsaap,  

Ole h karena itu, denga n mobilitas da n liberalisasi pasar yang terbatas 

membuat piha k manajeme n harus melakuka n inovasi perluasa n pasar sasara n 

melalui perancanga n da n pemanfaata n e-commerce. Konsume n (pelanggan) 

dapat melakuka n pemesana n da n pembelia n tanpa batasa n tempat da n waktu, 

tangga p aka n informasi kekinian.
89
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Kemudia n peneliti meminta masuka n para ahli bidang ilm u teknologi 

informasi, disini peneliti meminta tanggapa  n da n masuka n untu k usaha konveksi 

kepada 2 orang ahli yait u Romda n Muhammad Ubaidilah.S. Ko m sebagai tenaga 

ahli pusat komputer IAI N Metro Lampung  da n Use p Saprudin.MTI, selak u 

akademisi da n praktisi di kampus Darma Wacana Metro. 

Menurut Romdo n Muhammad Ubaidilah
90

 menuturka n bahwa 

pemanfata n teknologi informasi pada usaha konveksi denga  n memanfaatka n 

Google Maps, Whatsaap, Instagra m da n Facebooksuda h masu k dala m kategori 

cukup. Pasalnya denga n pemanfaata n tersebut suda h mamp u meramba h pada 

jangkaua n pasar pada ruang lingku p Kota Metro. Namu n untu k memaksimalnya 

kembali bisa menggunaka n aplikasi tambaha n seperti Faceboo k Ads da n Google 

Ads. 

Hal senada juga diungka p ole h Use p Saprudin., MTI
91

 selak u akdemisi 

da n praktisi di Kampus Darma Wacana Metro menerangka  n bahwa pemanfaata n 

teknologi informasi pada usaha konveksi bisa melebar sampai wilaya h nasional 

bahka n internasional melalui Faceboo k Ads da n Google Ads. Selai n jangkaua n 

konsume n yang lebi h luas, kelebiha n lai n yang ditawarka n Faceboo k Ads adala h 

hadirnya fitur Faceboo k Adverts Manager, sehingga ikla n di Faceboo k terpasang 

kepada audience yang tertarget berdasarka  n kondisi demografinya (jenis kelamin, 

usia, lokasi, pekerjaan, pendidikan, minat, koneksi, kebiasaan, da n sebagainya). 

Denga n pemanfaata n teknologi informasi melalui e-commerce biaya operasional 
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da n profitabilitas perusahaa n aka n menuru n serta peluang meningkatka  n daya 

saing perusaan.
92

 

Fitur tersebut juga memungkinka  n untu k mengevaluasi kinerja iklan, 

misalnya melihat berapa kali ikla  n ditampilkan, berapa banya k user yang 

mengklik, sampai data rinci mengenai cost per click/like/conversion.Sedangka  n 

Google Ads, Google Adwords ata u yang sering disingkat sebagai Google Ads 

merupaka n sala h sat u platfor m yang dibuat ole h google untu k perihal periklana n 

bagi semua bisnis di dunia internet. Denga  n platfor m ini Anda bisa mengatur 

penempata n ikla n pada mesi n pencari google sesuai yang diinginkan. Google 

Adwords memang sangat coco k bagi yang ingi n meningkatka n bisnis serta 

penjualan. 

Google sendiri suda h memberika n fitur-fitur yang kompleks. Melalui 

fitur-fitur yang ada, bisa mengatur maupu n merencanaka n suat u strategi 

pemasara n bisnis online tersebut menjadi tida  k terbatas. Denga n menggunaka n 

Google Ads, ikla n untu k bisnis secara otomatis bisa muncul di halama  n pertama 

pada pencaria n Google. Use p Sarpudi n menambahka n untu k menjangka u pangsa 

pasar genarasi X da n Z pengusaha konveksi juga bisa meanfaatka  n tikto k ads 

denga n cara membuat video pende k produ k yang mereka pasarkan.hal senada 

juga diungkapka n ole h RamdonJika audiens adala h para usia, suda h selangka h ke 

tempat yang tepat untu k berikla n di Tik-Tok. 66% pengguna di Tik-To k dihuni 

ole h remaja berusia 16-24 tahun. Jadi jika audiens adala h para orang tua, bisa 

melewatka n kesempata n ini tanpa rasa bersalah. 
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Denga n memanfaatka n fitur google ads, faceboo k ads da n tik-to k ads 

tentunya aka n memperluas jangkua n pasar usaha konveksi da n mempermuda h 

pelayana n meski dibutuhka n biaya khusus. Para pelak u usaha konveksi 

setidaknya aka n mempertimbangka n antara biaya yang dikeluarka n denga n laba 

yang diperoleh. Penggunaa n teknologi informasi tentunya juga membutuhka  n 

tenaga da n wakt u khusus untu k mengoperasionalkannya supaya denga  n cepat 

langsung merespo n permintaa n calo n konsumen. Inovasi ini tentunya 

berpengaru h pada modal karena adanya biaya tambaha  n namu n seyogyanya teta p 

dapat dipertimbangka n denga n keuntunga n yang mereka peroleh. 

2. Aspek Pembayaran 

Seiring berkembangannya teknologi informasi aspe  k pembayara n selal u 

menyesuaika n permintaa n pasar jika dul u pembayara n dilakuka n denga n cara 

tunai kini mulai berlai h menjadi e-payment.  E-payment sendiri dibedaka n dala m 

tuju h jenis metode pembayara n yaitu: kart u pembayara n elektroni k (electronics 

payment cards), dompet elektroni k (electronics wallets/e-wallets), kart u kredit 

virtual (virtual credit cards), pembayara n via ponsel (mobile payment/m-

payment), loylty and smart cards, electronics cas h (e-cash), serta pembayara n 

kart u denga n nilai tersimpa n (stored-value card payment).Digitalisasi pemasara n 

(e-commerce) memberika n sejumla h kelebiha n operasional seperti pemrosesa n 

data pemesana n menjadi lebi h muda h ditelusuri, siste m persediaa n da n 
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pembayara n lebi h akurat, da n membangu n hubunga n yang bai k denga n 

pelanggan.
93

 

Temua n dilapanga n mengungkapka n bahwa metode pembayara n yang 

dilakuka n pengusaha konveksi di Kota Metro masi  h sebatas melalui media 

transfer/electronic payment cards da  n SMS banking/m-payment padahal jika 

bisnis yang dijalanka n mengikuti perkembanga n teknologi informasi masi h 

banya k fitur menari k dala m pembayaran. 

Ramdo n mengungkapka n dala m skala usaha konveksi untu k metode 

pembayara n denga n menggunaka n metode transfer suda h sangat menyesuiaka n 

zama n yang serba digital ini, alasannya tent u masyarkat lebi h dul u mengenal 

metode pemabayara n transfer ketimbang metode pembayara  n digital lainnya. 

Selai n it u juga denga n adanya metode pembayara n melalui via transfer aka  n 

meningkatka n trust ata u kepercayaa n konsume n pada usaha konveksi
94

. 

Menurut Use p metode biasanya para pengusaha konveksi memiliki 

pelangga n teta p seperti sekolaha n ata u komunitas-komunitas tertent u denga n 

adanya pelangga n teta p biasanya metode pembayarannya pu n tida k aka n beruba h 

masi h teta p menggunaka n metode transfer karena berkaita  n erat denga n 

kepercyaa n antara produse n da n konsumen
95

. 

Menurut Ramdo n padahal ketika menggunaka n metode pemabayra n yang 

lai n jika produse n ma u memasarka n produknya melalui media marketplace aka n 

banya k kemudaha n seperti adanya gratis ongkos kiri  m ataupu n tida k ada 
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potonga n biaya transfer karena menggunka n virtual account dimana marketplace  

menyadika n berbagai jasa perbanka n yang diminta ole h koonsumen
96

. 

Use p menambahka n  jika memang para pelak u usaha konveksi ingi n 

mencoba media pembayara n lainnya selai n transfer diperluka n pemaha n yang 

matang denga n metode pembayara n yang bar u disisi lai n memberika n banya k 

kemudaha n juga dibutuhka n pemaha n dala m mengopresionalkannya namu n jika 

dirasa cuku p denga n metode transfer itupu n  suda h cuku p karena sesuai 

perkembanga n pasar da n permintaa n konsumen
97

. 

Pada putara n kedua Delphi para pelak u usaha konveksi masi h 

menyataka n untu k teta p menggunaka n via transfer sebagai sarana pembayara n 

karena lebi h muda h untu k dijalanka n da n keseluruha n konsume n menggunaka n 

media transfer sebagai sarana pembayaran. Menurut para ahli denga  n 

memanfaatka n sarana transfer sebagai pembayara  n suda h bisa dikata n cuku p 

bai k dala m memanfaatka n teknologi informasi. 

 

E Potensi Pemanfaatan Teknologi Informasi Usaha Konveksi Menurut Pakar 

Ekonomi Islam 

Pesatnya perkembanga n teknologi informasi membuat para pelak  u usaha 

memac u bisnisya untu k mengikuti perkembanga n teknologi informasi guna 

memenuhi permintaa n pasar yang semaki n modern.
98

 Mengingat pembaharua n 

dala m dunia usaha aka n selal u ada seiring denga n berkembangnya zaman. 

                                                 
96

 Wawancara dengan Romdon Muhammad Ubaidilah, Jumat, 18 September 2020 
97

 Wawancara dengan Usep Saprudin, Sabtu, 19 September 2020  
98

Untung Rahardja; Eka Purnama Harahap; Sarah Pratiwi, Pemanfaatan Mailchimp 

Sebagai Trend Penyebaran Informasi Pembayaran Bagi Mahasiswa Di Perguruan Tinggi, 

Technomedia Journal (TMJ), 2 (2), 2018, Halm 41-54 
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Kemudaha n yang diberika n ole h teknologi informasi memanjaka  n konsume n 

memberika n tekana n bagi para produse n untu k selal u berinovasi mengikuti 

permintaan. 

Sala h sat u usaha yang mengikuti perkembanga  n teknologi informasi yait u 

usaha konveksi.  Pada aspe k pemasara n mereka menggunaka n berbagai maca m 

media dala m memasarkannya, seperti Instagram, Facebook, Whatsapp, da n 

Google Maps.Pada aspe k pembayara n mereka menggunaka n transfer karena 

dirasa lebi h muda h da n familiar bai k produse n maupu n konsume n disini peneliti 

meminta pendapat seorang ahli ekonomi Isla m untu k mengkaji bagaimana sudut  

pandang ekonomi Isla m mengenai pemasara n da n pembayara n belia u adala h 

Dr.Rio Satria, M.E.Sy seorang akademisi da n pengamat ekonomi Islam
99

. 

1. Aspe k pemasara n pada pemanfaata n teknologi informasi usaha konveksi 

Temua n dilapanga n menunjuka n bahwa media pemasara n melalui 

teknologi informasi pada pelak u usaha konveksi iala h denga n memanfaatka n 

Instagram, Facebook, Whatsap p da n Google Maps. Menurut Hermawa n da n 

Murniati media online dapat mengatasi masala  h pemasara n secara 

efektif.
100

Temua n dilapanga n menujuka n dala m pemanfaatnya tida k ada 

pertentanga n denga n nilai ekonomi Isla m karena terkandung nilai-nilai ekonomi 

Isla m seperti halnya kejujuran, keadila n da n tanggung jawab. 

Menurut Dr.Rio Satria, M.E.Sy mengungkapka n bahwa dala m 

pemanfaata n teknologi informasi pada aspe  k pemasara n denga n memanfaatka n  

                                                 
99

Selasa, 29 September 2020 
100

Hermawan, A., & Murniati, A., Designing Online Marketplace To Resolve Marketing 

Problem For Small and Medium Enterprises (SMEs), JEMA: Jurnal Ilmiah Bidang Akuntansi dan 

Manajemen, 14(01), 2017, Halm 54-65. 
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Instagram, Facebook, Whatsap p da n Google Maps tida k bertentanga n denga n 

ekonomi Islam.Selama di dalamnya terpenuhi terpenuhinya unsur-unsur jual beli 

da n etika bisnis Isla m da n bersunggu h memanfaatka n pemasara n teknologi 

informasi sebgaimana mestinya.Dr.Rio Satria, M.E.Sy juga menyataka n adapu n 

yang diperjual belika n meliputi suci, memberi manfaat, jual beli tida k dikaitka n 

denga n hal-hal tertentu, jual beli tida k terbatas waktu, barang-barang yang hilang 

ata u barang yang sulit diperole h kembali karena samar, mili k sendiri da n 

spesifikasi barang benar-benar diketahui.Menurutnya dala m pemasara n melalui 

teknologi informasi harus sesuai denga n etika bisnis Islam. Dimana etika bisnis 

Isla m it u sendiri adala h merupaka n suat u proses da n upaya untu k mengetahui 

hal-hal yang benar da n salah. Selanjutnya tent u melakuka n hal yang benar 

berkenaa n denga n produk, pelayana n perusahaa n denga n piha k yang 

berkepentinga n denga n tuntuta n perusahaan. Mempelajari kualitas moral 

kebijaksanaa n organisasi, konse p umu m da n standar untu k perilak u moral dala m 

bisnis, berperilak u penu h tanggung jawab da n bermoral. Artinya, etika bisnis 

Islami merupaka n suat u kebiasaa n ata u budaya moral yang berkaita n denga n 

kegiata n bisnis suat u perusahaan.  

Dala m membicaraka n etika bisnis Islami adaa h menyangkut Bussines 

For m da n ata u Business Person, yang mempunyai arti yang bervariasi. Berbisnis 

berarti suat u usaha yang menguntungkan. Jadi etika bisnis Islami adala h studi 

tentang seseorang ata u organisasi melakuka n usaha ata u konta k bisnis yang 

saling menguntungka n sesuai denga n nilai-nilai ajara n Islam.Dr.Rio Satria, 

M.E.Sy juga menambahka n seorang pelak u bisnis apalagi seorang musli  m harus 
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mulai menerapaka n dala m etika bisnis Isla m sebagai bentu k ibada h sehari-hari 

selai n it u perlunya edukasi kepada masyarakat bahwa apa yang mereka lakuka  n 

it u merupaka n etika bisnis Islam. Namu n kebanyaka n masi h belu m sadar jadi 

perl u seorang akademisi musli m membant u untu k menyadarkannya. 

2. Aspe k pembayara n dala m memanfaatka n teknologi informasi 

Pada temua n dilapanga n menujuka n bahwa pada aspe k pembayara n rata-

rata menggunggunaka n media transfer. Disini Dr.Rio Satria, M.E.Sy 

mengunggkapa n bagaimana sudut padang ekonomi Isla m mengenai pembayara n 

melalui media transfer. Pada hakikatnya media transfer adala  h media pembayara n 

dimana di dalamnya memberika n kemudaha n dala m bermuamala h selama tida k 

bersinggunga n ata u meminja m dana denga n ban k konvesional. Sifat  transfer 

sendiri berarti memanfaatka n kemudaha n jasa perbanka n dala m bermuamala h 

khsusnya hanya media pembayarannya saja.  

Dr.Rio Satria, M.E.Sy menambahka n  dala m fatwa dewa n syaria h 

nasional Mejelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yakni, Fatwa DS N NO: 116/DSN-

MUI/IX/2017 tentang uang elektroni  k syariah. fatwa ini menjelaska  n tentang 

kriteria e-money sesuai prinsi p syariah. Pertama, terhindar dari transaksi yang 

dilarang. Kedua, biaya layana n fasilitas adala h biaya riil sesuai denga n prinsi p 

ganti rugi / ijarah, Kemudia n yang ketiga, (dana) ditempatka n di ban k syariah. 

Selanjutnya, dala m hal kart u e-money hilang, jumla h nominal uang yang ada di 

penerbit tida k bole h hilang. Kelima, akad antara penerbit denga  n para piha k 

dala m penyelenggaraane-money (principal, acquirer, pedagang, penyelenggara 
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kliring, da n penyelenggara penyelesai akhir) adala  h ijarah, ju’alah, da n wakala h 

bi al-ujrah. 

Kemudia n akad antara penerbit denga n pemegang e-money adala h wadia h 

ata u qardh, karena nominal uang bisa digunaka  n ata u ditari k kapa n saja. 

Sementara it u akad antara penerbit denga n age n layana n keuanga n digital adala h 

ijarah, ju’alah, da n wakala h bi al-ujrah. 

Namu n seiring merebaknya perkembanga  n ban k syariah, sehingga 

semaki n muda h dijangkau. Dr.Rio Satria, M.E.Sy menambahka n seorang pelak u 

usaha yang beragama musli m harus memanfaatka n fasilatas yang ada di ban k 

syaria h terlebi h media pembayaran. Karena fasilatas ban  k syaria h tida k kala h 

denga n fasilitas ban k konvesional. 

Pada putara n kedua metode Delphi peneliti menyampaika  n sara n da n 

masuka n ahli ekonomi Isla m kepada pelak u usaha konveksi di Kota Metro yang 

berkaita n denga n aspe k pemanfaata n fitur istagra m da n sejenisnya. Apaka h aka n 

teta p mempertaha nkan ata u justr u meningkatka n prinsi p ekonomi Islam, rata-rata 

mereka yang memberika n jawaba n aka n meningkatka n prinsi p ekonomi Isla m 

ata u etika bisnis Isla m disaat memasarka n melalui teknologi informasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pemanfaatan teknologi informasi pada usaha konveksi di Kota Metro pada 

aspek pemasaran memanfaatkan : Google Maps, Whatsapp, Instagra m da n 

Facebook.  

2. Pemanfaatan teknologi informasi pada usaha konveksi di Kota Metro pada 

aspek pembayaran pelaku usaha Konveksi di kota Metro memanfaatkan 

teknologi informasi dengan metode trasnfer atau e-walet. 

3.  Sudut pandang Ekonomi Islam dalam pemanfaatan teknologi informasi 

pada aspek pemasaran dan pembayaran tidak bertentangan dengan 

Ekonomi Islam selama rukun dan syarat  terpenuhi. 

 

 

B. Saran 

1. Bagi pelak u usaha konveksi potensi teknologi informasi bisa 

dikembangka n apabila pelak u usaha konveksi memanfaatnya secara 

maksimal seperti araha n dari ahli teknologi informasi. Cara memanfaatka  n 

teknologi informasi yait u denga n cara memaksimalka n media sosial yang 

tersedia bai k yang tida k berbayar maupu n tida k berbayar. Serta pada 

aspe k pembayaran, seharusnya tida k hanya menggunaka n siste m 
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pemabayara n transfer melainka n mencoba fitur pembayara n lainnya guna 

memudahka n konsumen. 

2. Siste m informasi sendiri pada aspe  k pemasara n da n pembayara n tida k 

bertentanga n denga n ekonomi Isla m asalka n tida k melanggar etika bisnis 

Isla m da n prinsi p ekonomi Isla m seperti yang dikemukaka n ahli ekonomi 

Islam. Teknologi infromasi da n ekonomi Isla m bisa dipaduka n melalui 

sat u aplikasi yait u melalui kejasama denga n marketplace da n perbanka n 

syariah. 

3. Bagi akademisi tentunya untu k penelitia n kedepa n hara p 

menyempurnaka n kembali denga n memaksimalka n jumla h responde serta 

putara n metode Delphi lebi h dari 2 putara n guna memperole h hasil yang 

maksimal. 

 

4. Setelah melihat hasil penelitian peneliti akan melakukan tindakan kepada 

para pelaku usaha Konveksi yang ada lingkungan peneliti untuk 

mengedukasi memanfaatkan teknologi informasi pada aspek pemasaran 

dan pembayaran. Pada aspek pemasaran akan memberikan arahan dengan 

memanfaatkan media online dengan tetap mengikuti ketentuan jual beli 

dalam Islam. Sedangkan pada aspek pembayaran peneliti akan 

memberikan arahan untuk memanfaatkan pembayaran melalui digital 

payment yang tersedia pada Bank Syariah. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCRA 

1. Putaran Pertama 

Pedoman Wawancara Untuk  Informan Usaha Konveksi 

A. Petunjuk Wawancara:  

1. Ucapka n terimakasi h kepada informa n atas kesediannyadiwawancarai. 

2. Perkenalka n diri da n jelaska n topi k wawancara serta tujua n 

wawancara dilakukan. 

3. Jelaska n bahwa informa n bebas menyampaika n pendapat, 

pengalaman, harapan, ata u sara n yang berkaita n denga n 

topikwawancara. 

4. Catat seluruhpembicaraan. 

5. Mintala h wakt u lai n jika informa n hanya memiliki wakt u yang 

terbatas saatitu. 

B. Data Umum 

1. NamaInforman  : ................................................... 

2. Jabatan   : ................................................... 

3. MasaKerja  : ................................................... 

4. Tanggal wawancara : ................................................... 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Pada usaha konveksi yang anda miliki, bagaimana pemanfaata n teknologi 

informasi khususnya dala m aspe k pemasara n melalui media eletronik? 

a. Sangat tida k bermanfaat 

b. Tida k bermanfaat  



 

 

 

c. Netral  

d. Bermanfaat  

e. Sangat bermanfaat 

2. Pada usaha konveksi yang anda tekuni, bagaimana pemanfaata  n teknologi 

informasi yang anda tekuni khususnya dala  m pembayara n melalui uang 

elektronik? 

f) Sangat tida k bermanfaat 

g) Tida k bermanfaat  

h) Netral  

i) Bermanfaat  

j) Sangat bermanfaat 

3. Setia p kemajua n teknologi informasi memiliki kelebiha  n da n kekurangan, 

untu k it u hambata n yang anda alami dala m pemanfaata n teknologi 

informasi? 

a) Sangat banya k hambatan 

b) Banya k hambatan 

c) Biasa saja 

d) Sedikit hambatan 

e) Tida k ada hambatan 

4. Denga n merambahnya teknologi informasi dala  m dunia usaha, manfaat 

yang dapat anda perole h dari pemanfaata n teknologi informasi tersebut? 

f) Sangat tida k bermanfaat 

g) Tida k bermanfaat 



 

 

 

h) Kurang bermanfaat  

i) Bermanfaat  

j) Sangat bermanfaat 

5. Seberapa sering pembayara n jasa perbanka n yang anda manfaatkan? 

f) Tida k pernah 

g) Jarang 

h) Kadang-kadang 

i) Sering 

j) Selal u  

6. Dala m pemanfaata n teknologi informasi saat ini apaka  h berpengaru h pada 

permodala n dala m usaha anda? 

f) Tida k berpengaruh 

g) Jarang berpengaruh 

h) Kadang-kadang berpengaruh 

i) Sering berpengaruh 

j) Sangat berpengaruh 

7. Menurut pendapat saudara perkembanga  n teknologi informasi, 

pemanfaata n melalui media tersebut dala  m pemasara n melalui media 

elektroni k bertentanga n denga n prinsi p kejujuran, tanggung jawab, da n 

keterbukaan? 

f) Sangat bertentangan 

g) Sering bertentangan 

h) Bertentangan 



 

 

 

i) Jarang bertentangan 

j) Tida k bertentangan 

8. Menurut pendapat saudara teknologi informasi pembayara  n denga n e-

wallet bertentanga n denga n ekonomi Islam? 

f) Sangat bertentangan 

g) Sering bertentangan 

h) Bertentangan 

i) Jarang bertentangan 

j) Tida k bertentangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PERTANYAAN WAWANCARA AHLI EKONOMI ISLAM 

A. Petunjuk Wawancara:  

1. Ucapka n terimakasi h kepada informa n atas kesediannyadiwawancarai. 

2. Perkenalka n diri da n jelaska n topi k wawancara serta tujua n 

wawancara dilakukan. 

3. Jelaska n bahwa informa n bebas menyampaika n pendapat, 

pengalaman, harapan, ata u sara n yang berkaita n denga n 

topikwawancara. 

4. Catat seluruhpembicaraan. 

5. Mintala h wakt u lai n jika informa n hanya memiliki wakt u yang 

terbatas saatitu. 

B. Data Umum 

1. NamaInforman  : ................................................... 

2. Jabatan   : ................................................... 

3. MasaKerja  : ................................................... 

4. Tanggalwawancara : ................................................... 

 

C. Instrumen Wawancara Ahli Ekonomi 

1. Bagaimana pandanga n anda terkait pemanfaata  n teknologi informasi pada 

aspe k pemasara n menurut ekonomi Islam? 

2. Apa masuka n anda bagi pelak u usaha konveksi dala m memasarka n 

usahanya melalui teknologi informasi menurut ekonom  u Islam? 



 

 

 

3. Menurut anda bagaimana sudut pandang ekonomi Isla m mengenai 

pembayara n melalui media transfer? 

4. Apa masuka n anda kepada pelak u usaha konveksi terkait pembayara  n 

sudut pandang ekonomi Islam? 

5. Adaka h fatwa MUI terkait melalui media transfer ata  u e-wallet? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PERTANYAAN WAWANCARA AHLI TEKNOLOGI INFORMASI 

A. Petunjuk Wawancara:  

1. Ucapka n terimakasi h kepada informa n atas kesediannyadiwawancarai. 

2. Perkenalka n diri da n jelaska n topi k wawancara serta tujua n 

wawancara dilakukan. 

3. Jelaska n bahwa informa n bebas menyampaika n pendapat, 

pengalaman, harapan, ata u sara n yang berkaita n denga n 

topikwawancara. 

4. Catat seluruh pembicaraan. 

5. Mintala h wakt u lai n jika informa n hanya memiliki wakt u yang 

terbatas saatitu. 

B. Data Umum 

1. NamaInforman  : ................................................... 

2. Jabatan   : ................................................... 

3. MasaKerja  : ................................................... 

4. Tanggalwawancara : ................................................... 

 

C. Instrumen Wawancara Pakar Teknologi Informasi (TI) 

1. Pada hasil wawancara kepada pelak u usaha konveksi di Kota Metro terkait 

pemanfaata n teknologi informasi, para pengusaha konveksi memanfaatka n 

google maps, whatsApp, instagram, da n facebook. Bagaimana masuka n 

anda selak u ahli teknologi informasi? 



 

 

 

2. Apa yang harus dilakuka n pengusaha konveksi untu k memaksimalka n 

pemanfaata n teknologi informasi pada aspe k pemasaran? 

3. Pada aspe k pembayara n pelak u usaha konveksi melakuka n 

pembayarannya menggunaka n metode transfer da n sms bangking. 

Bagaimana tanggapa n saudara?  

4. Menurut anda bagaimana seharusnya metode pembayara  n yang 

digunakan? 

5. Menurut anda apa yang harus dilakuka n pelak u usaha konveksi guna 

memaksimalka n permintaa n pasar? 
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